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ABSTRAK 

PENGARUH PROFITABILITAS DAN LEVERAGE TERHADAP  

PENGHINDARAN PAJAK PADA PERUSAHAAN  

PROPERTI YANG TERDAFTAR DI BURSA  

EFEK INDONESIA TAHUN 2021 – 2024 

 

Keisya Nazira Azhar Br. Pos Pos 

Program Studi Akuntansi 

Email : keisyapospos12@gmail.com 

 
 

Adanya perbedaan kepentingan antara pemerintah sebagai pemungut pajak dan 

perusahaan sebagai wajib pajak dapat menimbulkan tindakan penghindaran pajak 

melalui pemanfaatan celah dalam peraturan perpajakan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji dan menganalisis pengaruh profitabilitas dan leverage terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan sub-sektor properti yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2024. Fenomena penelitian menunjukkan 

adanya anomali pada beberapa perusahaan seperti PT Bumi Serpong Damai Tbk 

dan Intilad Develompent Tbk, di mana peningkatan laba tidak diikuti dengan 

kenaikan beban pajak yang proporsional, serta penggunaan utang yang tidak 

memberikan perlindungan pajak secara efektif. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Populasi dalam penelitian 

ini berjumlah 92 perusahaan, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling sehingga diperoleh 40 perusahaan (160 data observasi) yang 

memenuhi kriteria. Teknik analisis data yang digunakan perangkat lunak SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa return on assets dan debt to assets ratio 

berpengaruh dan signifikan terhadap effective tax rate. Hasil koefisien determinasi 

menunjukkan sebesar 9% yang berarti variabel independen mampu menjelaskan 

variasi effective tax rate, sedangkan 91% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

penelitian.  
 

Kata Kunci : Return On Assets, Debt to Assets Ratio, Effective Tax Rate 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF PROFITABILITY AND LEVERAGE ON TAX 

AVOIDANCE IN PROPERTY COMPANIES LISTED ON THE 

INDONESIA STOCK EXCHANGE 2021-2024 

 

Keisya Nazira Azhar Br. Pos Pos 

Program Studi Akuntansi 

Email : keisyapospos12@gmail.com 

 

 

The conflicting interests between the government, as tax collector, and companies, 

as taxpayers, can lead to tax avoidance by exploiting loopholes in tax regulations. 

This study aims to examine and analyze the effect of profitability and leverage on 

tax avoidance in property sub-sector companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) for the 2021-2024 period. The research phenomenon indicates 

anomalies in several companies, such as PT Bumi Serpong Damai Tbk and Intilad 

Develompent Tbk, where increased profits are not accompanied by a proportional 

increase in tax burdens, and the use of debt does not provide an effective tax 

shield. The research method used is a quantitative method with an associative 

approach. The population in this study consisted of 92 companies, with purposive 

sampling used, resulting in 40 companies (160 observations) meeting the criteria. 

The data analysis with SPSS software. The results showed that return on assets 

and the debt-to-assets ratio had a significant effect on the effective tax rate. The 

coefficient of determination was 9%, indicating that the independent variables 

were able to explain the variation in the effective tax rate, while 91% was 

influenced by other variables outside the study. 

 

Keywords: Return on Assets, Debt-to-Assets Ratio, Effective Tax Rate 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Berdasarkan Undang Undang No. 16 Tahun 2009 yang telah melakukan 

perubahan ke empat dari Undang Undang No. 6 Tahun 1983. Dan telah dijelaskan 

dalam perubahan ketiga Undang Undang No. 28 Tahun 2007 pasal 37A ayat (1) 

tentang ketentuan umum dan tata cara perpajakan merupakan ketentuan khusus 

yang memberikan kesempatan kepada wajib pajak untuk lebih terbuka dan jujur 

dalam memenuhi kewajiban perpajakannya yang telah lalu. Pajak didefinisikan 

sebagai sebuah pungutan wajib yang patut dibayarkan wajib pajak kepada negara 

yang bersifat memaksa sesuai dengan undang undang perpajak yang berlaku dan 

tidak adanya timbal balik serta pajak digunakan untuk kepentingan negara dan 

kesejahteraan masyarakat (Ristanti et al., 2022). 

 Pajak merupakan iuran wajib yang harus dibayar pada setiap wajib pajak 

atas objek pajak yang dimilikinya dan hasilnya diserahkan kepada negara sebagai 

pendapatan negara. Setiap wajib pajak yang tinggal di Indonesia diwajibkan untuk 

melakukan pembayaran pajak, baik pajak pribadi maupun pajak badan, sesuai 

dengan undang undang tentang perpajakan yang berlaku. Pajak merupakan salah 

satu sumber penghasilan negara yang paling besar dan sangat berkontibusi dalam 

kesejahteraan masyarakat di Indonesia baik dalam bentuk pendidikan, kesehatan, 

dan pembangunan. 

  Penurunan penerimaan pajak dari tahun sebelumnya dapat disebabkan 

karena pemungutan pajak yang menerapkan sistem Self Assesment System yang 
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dimana mewajibkan wajib pajak sendiri yang ikut serta dalam menghitung, 

menyetor dan melaporkan kewajiban pajaknya, sedangkan pemerintah hanya 

melihat dan mengawasi pembayaran yang dilakukan wajib pajak untuk membayar 

utang pajaknya. Pemerintah dan wajib pajak memiliki kepentingan yang berbeda, 

dimana pemerintah menginginkan penerimaan yang sebesar besarnya untuk 

membiayai pembangunan fasilitas yang memadai, sedangkan wajib pajak 

menginginkan pembayaran pajak yang seminimal mungkin. Karena wajib pajak 

berfikir bahwa pajak merupakan sebuah beban yang dapat mengurangi pendapatan 

usahanya. Dengan adanya perbedaan kepentingan tersebut dapat menyebabkan 

wajib pajak melakukan kecurangan seperti penghindaran pajak dan penggelapan 

pajak. Penghindaran pajak  legal untuk dilakukan, sedangkan penggelapan pajak 

adalah ilegal, karena dalam penggelapan pajak wajib pajak sengaja untuk tidak 

membayar pajak. 

Penghindaran pajak merupakan suatu usaha yang dilakukan perusahaan 

dalam meminimalisasi beban pajak, karena penghindaran pajak sudah dijelaskan 

dalam peraturan perpajakan yang berlaku. Walaupun penghindaran pajak boleh 

dilakukan akan tetapi pemerintah tidak menginginkan hal itu terjadi (Desyana & 

Yanti, 2020). Penghindaran pajak tidak termasuk yang bertentangan dengan 

peraturan undang undang perpajakan, karena penghindaran pajak hanya 

memanfaatkan celah yang dapat mempengaruhi pendapatan negara dalam sektor 

pajak (Dewi, 2023). Penghindaran pajak dilakukan perusahaan untuk menghemat 

pengeluaran dengan memanfaatkan peraturan yang ada. Penghindaran pajak dapat 

dilakukan dengan menghitung Efektif Tax Ratio (ETR), dengan beban penghasilan 

pajak dibagi laba sebelum pajak. 
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Fenomena yang sering terjadi dan memiliki hubungannya dengan 

penghindaran pajak biasanya terjadi karena adanya bentuk manipulasi data 

laporan keuangan yang dilakukan perusahaan untuk menutupi laba yang di 

dapatkan sehingga dapat mengurangi beban pajaknya. Hal ini sudah sering terjadi 

dalam lingkup perusahaan untuk menghasilkan laba sebanyak banyaknya dan 

beban pajak yang sekecil kecilnya.  

Tabel 1. 1 Data Effective Tax Ratio 

Nama Perusahaan Tahun Beban Penghasilan Pajak Laba sebelum Pajak 

BCIP 2021 2.334.565.796 2.458.745.163 

 2022 2.243.772.427 19.307.624.416 

BKSL 2022 1.238.159.808 165.844.631.767 

 2023 1.069.550.385 318.899.014.939 

BSDE 2021 8.165.533.697 1.547.006.489.870 

 2022 4.806.064.184 2.661.691.654.486 

DILD 2021 81.877.368.148 52.812.173.054 

 2022 67.194.308.121 259.162.210.388 

FMII 2021 1.359.419.402 9.921.736.515 

 2022 1.327.680.636 18.621.524.594 

GPRA 2021 1.590.612.267 51.128.043.950 

 2022 1.035.517.399 77.391.754.171 

PLIN 2021 55.877.230 503.634.642 

 2022 21.963.599 579.356.012 

PWON 2021 13.811.705 1.564.246.044 

 2022 8.926.300 1.840.056.301 

RDTX 2022 1.003.034.263 205.407.025.517 

 2023 5.177.180 391.742.604.477 

SMDM 2021 1.059.728.227 98.475.962.417 

 2022 885.515.657 141.894.792.371 

 2023 1.437.029.918 98.746.542.568 

SMRA 2022 2.905.862 774.649.362 

 2023 499.537 1.058.191.544 

URBN 2022 13.815.189.740 25.068.713.074 

 2023 3.650.919.360 28.576.828.545 

REAL 2022 225.867.014 392.936.204 

 2023 224.198.762 401.969.335 

WINR 2022 251.726.886 4.963.761.658 

 2023 153.171.838 30.955.045.169 

SAGE 2021 495.755.433 5.375.153.791 

 2022 493.104.949 12.196.343.340 

GRIA 2023 247.646.503 3.680.671.076 

 2024 67.723.209 5.854.095.835 

CBDK 2023 21.907.021 826.442.651 

 2024 14.045.764 1.109.654.788 

DADA 2022 750.179.255 1.640.384.221 

 2023 589.746.657 1.841.677.983 

AMAN 2023 10.534.845 67.544.002 

 2024 9.999.364 70.248.410 

Sumber : Data Laporan Keuangan (idx.co.id) 
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 Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa pada perusahaan BCIP tahun 

2021 – 2022 memiliki laba yang dihasilkan naik menjadi 19.307.624.416, 

sedangkan beban penghasilan pajak menjadi turun menjadi 2.243.772.427. Pada 

perusahaan BKSL memiliki beban penghasilan pajak turun tahun 2023 menjadi 

1.069.550.385, sedangkan laba yang dihasilkan tahun 2023 naik menjadi 

318.899.014. Pada perusahaan BSDE memiliki laba bersih naik pada tahun 2022 

menjadi 2.661.691.654.486, sedangkan beban penghasilan pajak tahun 2022 turun 

menjadi 4.806.064.184.  Pada perusahaan DILD memiliki laba bersih naik pada 

tahun 2022 menjadi 259.162.210.388, sedangkan beban penghasilan pajak tahun 

2022 turun menjadi 67.194.308.121. Pada perusahaan FMII tahun 2022 memiliki 

beban penghasilan pajak turun menjadi 1.327.680.636 dan laba bersih naik 

menjadi 18.621.524.594. Pada perusahaan GPRA tahun 2022 memiliki beban 

penghasilan pajak turun menjadi 1.035.517.399 dan laba bersih naik menjadi 

77.391.754,171. Pada perusahaan PLIN tahun 2022 memiliki beban penghasilan 

pajak turun menjadi 21.963.599 dan laba bersih yang naik menjadi 579.356.012. 

Pada tahun 2022 perusahaan PWON beban penghasilan pajak mengalami 

penurunan sebesar 8.926.300, akan tetapi laba bersih yang didapatkan mengalami 

kenaikan sebesar 1.840.056.301. Pada tahun 2023 perusahaan RDTX beban 

penghasilan pajak mengalami penurunan sebesar 5.177.180, akan tetapi laba 

bersih yang didapatkan mengalami kenaikan sebesar 391.742.604.477. Pada tahun 

2022 perusahaan SMDM beban penghasilan pajak mengalami penurunan sebesar 

885.515.657, akan tetapi laba bersih yang didapatkan mengalami kenaikan sebesar 

141.894.792.371. Pada perusahaan SMRA tahun 2023 memiliki beban 

penghasilan pajak turun menjadi 499.537 dan laba bersih naik menjadi 
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1.058.191.544. Perusahaan URBN memiliki beban penghasilan pajak tahun 2023 

turun sebesar 3.650.919.360, sedangkan laba bersih tahun 2023 naik sebesar 

28.576.828.545. Pada perusahaan REAL tahun 2023 memiliki beban penghasilan 

pajak turun menjadi 224.198.762 dan laba bersih yang naik menjadi 401.969.335. 

Pada perusahaan WINR tahun 2023 memiliki beban penghasilan pajak turun 

menjadi 153.171.838 dan laba bersih yang naik menjadi 30.955.045.169. 

Perusahaan SAGE memiliki beban penghasilan pajak tahun 2022 turun sebesar 

493.104.949, sedangkan laba bersih tahun 2022 naik sebesar 12.196.343.340. 

Pada perusahaan GRIA tahun 2024 memiliki beban penghasilan pajak turun 

menjadi 67.723.209 dan laba bersih yang naik menjadi 5.854.095.835. Pada 

perusahaan CBDK tahun 2024 memiliki beban penghasilan pajak turun menjadi 

14.045.764 dan laba bersih yang naik menjadi 1.109.654.788. Pada perusahaan 

DADA tahun 2023 memiliki beban penghasilan pajak turun menjadi 589.746.657 

dan laba bersih yang naik menjadi 1.841.677.983. Pada perusahaan AMAN tahun 

2024 memiliki beban penghasilan pajak turun menjadi 9.999.364 dan laba bersih 

yang naik menjadi 70.248.410. 

Dari nilai ETR yang dihasilkan perusahaan, berbeda dengan teori yang 

ada. Hal ini menunjukkan adanya penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan 

untuk mengurangi beban pajaknya dengan berbagai cara. Dengan dilakukannya 

penghindaran pajak dapat menyebabkan pendapatan negara jadi menurun. 

Penghindaran pajak dapat dilihat dari beberapa faktor yaitu :  Profitabilitas dan 

Leverage.  

Profitabilitas adalah faktor yang menjadi penentu dari beban pajak, karena 

perusahaan yang memiliki laba yang besar maka pajak yang akan dibayarkan juga 
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besar. Sebaliknya, jika perusahaan yang memiliki laba yang rendah maka pajak 

yang dibayarkan juga rendah dan perusahaan yang mengalami kerugian tidak akan 

membayar pajak. Perusahaan yang sehat dapat dilihat dari profitabilitas yang 

dimilikinya. Jika perusahaan memiliki laba dan asset yang sama besarnya dengan 

pajak yang dibayarkan, maka perusahaan tersebut tidak melakukan penghindaran 

pajak. Akan tetapi, jika aset dan laba yang besar dan pajak yang kecil dapat 

memungkinkan perusahaan melakukan penghindaran pajak (Jaman et al., 2022). 

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba 

dalam waktu tertentu (J. Akuntansi & Bisnis, 2020). Profitabilitas merupakan 

suatu rasio yang dapat mengukur kemampuan yang dimiliki perusahaan dalam 

mendapatkan keuntungan dalam suatu periode. Jika perusahaan memperoleh 

keuntungan, maka keuntungan tersebut dapat mempengaruhi kebijakan para 

investor atas investasinya (Abdullah et al., 2020). 

Profitabilitas merupakan rasio untuk membandingkan laba dengan asset 

perusahaan. Laporan keuangan akan cepat dipublikasi jika laba bersih yang 

dimiliki besar, jika laba yang dimiliki kecil dapat mempengaruhi publikasi laporan 

keuangan yang semakin lama. Hal ini dapat terjadi karena laporan keuangan 

menjadi alat yang digunakan untuk melihat kesehatan suatu perusahaan (Lubis & 

Abdullah, 2020). Menghitung rasio profitabilitas dapat menggunakan Return On 

Asset, Return On Equity, Gross Profit Margin, Operating Profit Margin, dan Net 

Profit Margin (Hery, 2021).  

Dalam penelitian ini, profitabilitas diukur dengan ROA, Return On Assets 

memiliki fungsi untuk mengevaluasi sejauh mana asset perusahaan mampu 

menghasilkan profit. Nilai ROA yang tinggi dapat menggambarkan kemampuan 
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perusahaan dalam pengoperasian asetnya secara efesien. Berbeda dengan ROE 

yang hanya mempertimbangkan modal sendiri, atau NPM yang menggambarkan 

margin dan penjualan, ROA memberikan gambaran yang lebih spesifik dalam 

pengoperasian asset perusahaan dalam menghasilkan laba. Dengan laba yang 

diperoleh perusahaan cukup besar, maka dapat menentukan besaran pajak yang 

menjadi kewajiban fiskal, karena perhitungan pajak didasari pada laba yang 

dihasilkan. Untuk menekan beban pajak secara sah, maka perusahaan dapat 

menerapkan strategi seperti memanfaatkan ketentuan dalam peraturan  perpajakan  

atau  menjalankan  perencanaan  pajak  secara agresif (Ekonomi & Darussalam, 

2022).  

 Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Stawati, V (2020) menyatakan 

bahwa secara parsial profitabilitas terhadap penghindaran pajak tidak berpangaruh 

signifikan. Mandila & Hendrani, (2024) menyatakan bahwa Profitabilitas 

berpengaruh negatif terhadap tax avoidance, (Riyadi & Takarini, 2023) 

menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Sedangkan, menurut Khairunnisa (2023) menyatakan bahwa profitabilitas 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak, menurut  Prasetya (2022) menyatakan 

bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance. Dengan hal ini pengaruh 

yang timbul dari profitabilitas memiliki hasil yang tidak konsisten, karena 

profitabilitas dapat berpengaruh maupun tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. 

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi penghindaran pajak adalah 

leverage. Leverage adalah hutang yang dikeluarkan perusahaan dalam membiayai 

operasional. Leverage dapat diukur menggunalan Debt to Assets Ratio, Debt to 
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Equity Ratio, dan Times Intereset earned ratio.  Menurut Fahmie (2018) Leverage 

adalah penggunaan aset dan sumber dana oleh perusahaan yang memiliki biaya 

tetap dengan maksud agar meningkatkan keuntungan potensial pemegang saham. 

Menurut Manajemen (2025) Penggunaan leverage dapat mencegah gagal bayar 

obligasi yang dapat memicu munculnya laba kena pajak, serta membantu 

pemenuhan investasi dan asset rasio leverage, seperti Debt to Assets Ratio (DAR).  

. Dalam penelitian ini, leverage diukur dengan menggunakan DAR, karena 

DAR menggambarkan perbandingan total aktiva dengan total hutang yang 

dimiliki perusahaan. DAR juga dapat digunakan untuk melihat struktur modal 

secara keseluruhan dan menghindari  naik turunnya angka yang disebabkan 

fluktuasi nilai ekuitas. Menurut Hidayat & Fitria (2018) dalam Jaman (2022) Debt  

to  Total  Asset Ratio (DAR) merupakan salah satu proksi leverage, dimana DAR 

digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah aset perusahaan yang dibiayai 

dengan total utang. 

Leverage dapat dilihat dari besarnya dana entitas yang berasal dari utang. 

Utang tersebut digunakan untuk memenuhi segala operasional dan investasi 

entitas. Entitas yang menggunakan utang maka akan muncul biaya tambahan yang 

disebut dengan beban bunga. Jika utang entitas tinggi maka beban bunga juga 

tinggi. Bunga atas pinjaman dapat mengurangi laba kena pajak dan dengan 

berkurangnya laba fiskal juga akan mengurangkan pembayaran pajak (Tanjaya C., 

2021). Dalam pembiayaan utang penghasilan kena pajak dapat berkurang karena 

terdapat komponen biaya bunga pinjaman. (Anggriantari & Purwantini, 2020). 

Leverage adalah rasio yang mengukur tingkat pemanfaatan dana pinjaman 

(utang) oleh perusahaan untuk dapat membiayai asset serta kegiatan operasional 
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perusahaan. Pemanfaatan utang ini merupakan bagian dari struktur modal yang 

dapat berpotensi menurunkan beban pajak melalui mekanisme pengurangan biaya 

bunga, hingga timbul peningkatan risiko keuangan bagi perusahaan (Ekonomi & 

Darussalam, 2022).  

Terdapat Penelitian terdahulu dalam Khairunnisa (2023) menyatakan 

bahwa leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak, menurut Gultom 

(2021) menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran 

pajak, menurut Barli (2018) menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan 

antara leverage terhadap penghindaran pajak. sedangkan menurut Rifai (2019) 

menyatakan leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Menurut 

Mandila & Hendrani, (2024) menyatakan leverage berpengaruh positif terhadap 

tax avoidance. Menurut Riyadi & Takarini (2023) menyatakan bahwa leverage 

tidak berpengaruh terhadap tax avoidance 

 Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang telah dikemukakan diatas 

maka terdapat hal yang perlu diteliti agar dapat memberikan gambaran yang jelas 

mengenai keadaan perusahaan yang sebenarnya. Maka, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Pengaruh Profitabilitas dan Leverage Terhadap 

Penghindaran Pajak Pada Perusahaan Properti Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2021 - 2024”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang terjadi pada perusahaan properti 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021 – 2024 yang telah dijelaskan, 

maka masalah dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
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1. Masih terdapat perusahaan yang cenderung melakukan penghindaran pajak, 

karena dapat dilihat bahwa beban pajak penghasilan perusahaan mengalami 

penurunan. 

2. Tingkat profitabilitas yang dimiliki perusahaan properti yang terdaftar di BEI 

mengalami penurunan yang diikuti dengan meningkatnya penghindaran 

pajak.  

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini pada profitabilitas yang diukur adalah 

Return On Assets (ROA), pada leverage yang diukur adalah Debt To Assets Ratio 

(DAR), dan pada penghindaran pajak yang diukur adalah Effective Tax Rate 

(ETR).    

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah, maka penulis menemukan 

beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Return On Assets (ROA) berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada 

perusahaan properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021 

- 2024? 

2. Debt to Assets Ratio (DAR) berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada 

perusahaan properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021 

- 2024? 

3. Return On Assets (ROA) dan Debt to Assets Ratio (DAR) berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak pada perusahaan properti yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2021 - 2024? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Sebagaimana berkaitan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Return On Assets (ROA)  

terhadap penghindaran pajak pada perusahaan properti yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2021 – 2024. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Debt to Assets Ratio (DAR) 

terhadap penghindaran pajak pada perusahaan properti yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2021 - 2024. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Return On Assets (ROA) dan Debt 

to Assets Ratio (DAR)  terhadap penghindaran pajak pada perusahaan 

properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021 - 2024. 

1.6 Manfat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

1) Diharapkan penelitian ini dapat memberikan ilmu pengetahuan, khususnya 

dalam bidang akuntansi perpajakan mengenai teori teori penghindaran 

pajak, profitabiltas dan leverage sehingga dapat menambah wawasan 

mengenai penghindaran pajak, profitabilitas dan leverage.  

2) Bagi program studi Akuntansi, memberikan masukan kepada program 

studi dalam rangka meningkatkan kualitas perkuliahan. 

3) Bagi universitas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

penambahan ilmu pengetahuan, khususnya bagi akuntansi perpajakan serta 



12 
 

 

menjadi bahan bacaan di perpustakaan Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara dan dapat memberikan referensi bagi mahasiswa lain. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak-pihak  yang 

bersangkutan dalam melakukan penghindaran pajak pada perusahaan properti 

yang terdaftar BEI . 

3. Manfaat bagi peneliti selanjutnya  

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai sumber informasi untuk menambah 

pengetahuan dan sebagai bahan referensi tambahan untuk penelitian ilmiah yang 

akan dilakukan. 



 

13 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Agency  

 Teori keagenan dikemukakan oleh Jensen and Meckling tahun 1976.  

Teori keagenan menjelaskan adanya ikatan dalam suatu perjanjian hubungan yang 

dilakukan oleh pihak principal dengan pihak agent (Principle-agen, 2018). Teori 

keagenan muncul ketika kedua pihak yang berkerja sama memiliki visi yang 

berbeda. Pemilik saham sebagai principal dan manajer sebagai agent. Pemilik 

saham hanya berkontribusi dalam mempersiapkan dana yang dibutuhkan untuk 

pengoperasian perusahaan, sedangkan manajer harus bertanggung jawab atas dana 

yang diberikan dan kelancaran operasional yang dijalankan  

Dalam penelitian ini memiliki ikatan dalam suatu perjanjian antara kedua 

pihak yang memiliki kepentingan berbeda, pemegang saham sebagai principal 

menginginkan perusahaan untuk tidak melakukan penghindaran pajak agar 

perusahaan dapat terus berlanjut, memiliki laporan keuangan yang sehat, dan 

perusahaan berada diposisi yang aman, sedangkan manajer sebagai agent 

menginginkan kinerja yag dilakukan dapat berjalan dengan baik dan memiliki 

laba yang besar sehingga manajer cenderung untuk melakukan penghindaran 

pajak.  

2.1.2 Pajak 

2.1.2.1 Pengertian Pajak  

Pajak adalah iuran wajib yang harus dibayar oleh setiap wajib pajak 

berdasarkan undang undang yang berlaku untuk membiayai fasilitas yang 
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diberikan negara untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Hatmoko, n.d.). 

Pajak merupakan kontribusi yang dilakukan wajib pajak untuk menciptakan 

kesejahteraan dan kemajuan bersama, maka pemerintah daerah juga harus ikut 

dalam kontribusi untuk melaksanakan dan memanfaatkan pungutan pajak daerah 

dengan sebaik baiknya (Arifin & Wahyudin, 2025) . 

Dari pengertian mengenai pajak diatas dapat penulis simpulkan bahwa pajak 

merupakan sebuah kewajiban yang harus dibayarkan oleh setiap wajib pajak yang 

memiliki sifat memaksa untuk kemajuan bersama tanpa ada imbalan secara 

langsung. 

2.1.1.2 Ciri Ciri Pajak 

Menurut Asri, (2021) pajak memiliki 6 ciri ciri pajak, sebagai berikut: 

1. Pajak merupakan iuran masyarakat kepada negara. 

2. Pajak dipungut oleh negara berdasarkan undang undang 

3. Sifatnya dapat dipaksakan 

4. Dalam pembayaran pajak tidak dapat ditunjukkan adanya kontra 

presentasi individual oleh pemerintah (tidak ada hubungan langsung 

antara jumlah pembayaran pajak dengan kontra prestasi secara 

individual) 

5. Pajak diperuntukkan bagi pengeluaran pembayaran pemerintah yang 

bila dari pemasukannya masih terdapat surplus dipergunakan untuk 

pembiayaan public investment, sehingga tujuan yang utama dari 

pemungutan pajak adalah sebagai sumber keuangan negara. 

6. Pajak dipungut disebabkan suatu keadaan, kejadian dan perbuatan 

yang memberikan kedudukan tertentu pada seseorang. 

2.1.3 Penghindaran Pajak 

2.1.3.1 Pengertian Penghindaran Pajak 

Menurut (Falhan & Hanum (2023) Penghindaran pajak ini merupakan 

persoalan yang rumit karena di satu sisi menurut peraturan pajak hal ini tidak 

dilarang sedangkan di sisi lain penghindaran pajak ini sering kali mendapatkan 

sorotan yang kurang baik. Penghindaran pajak merupakan salah satu upaya untuk 
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meminimalisasi beban pajak yang sering dilakukan oleh perusahaan, karena masih 

berada dalam peraturan perpajakan yang berlaku. Penghindaran pajak adalah 

suatu aturan, yang dapat menurunkan dan menghilangkan beban pajak dengan 

mempertimbangkan segala efek sampingnya yang dilakukan sesuai dengan tata 

cara perundang undangan (Empiris et al., 2021). Dengan adanya penghindaran 

pajak yang dilakukan oleh berbagai perusahaan mengakibatkan pendapatan negara 

menjadi berkurang dan pembangunan infrastruktur juga kurang optimal karena 

pendapatan negara yang berkurang.  

Menurut (J. B. Akuntansi (2021) Perencanaan pajak ini terdiri dari effective 

tax rate (ETR) yang mana ETR adalah beban yang harus dibayarkan. Effective   

tax rate (ETR) pada dasarnya adalah sebuah persentase besaran dari tarif pajak 

yang akan di tanggung oleh suatu perusahaan. Adapun pajak efektif adalah tariff 

pajak yang sesungguhnya berlaku atas penghasilanwajib pajak atau pajak yang 

wajibdibayarkan oleh setiap wajib pajak dan pajak efisien didefinisikan sebagai 

perhitungan alokasi penghasilan pajak yang dipakai dalam menutupi biaya 

pemungutan pajak yang terkait.  

2.1.3.2 Faktor Faktor Penghindaran Pajak 

Penghindaran pajak dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor – 

Faktor tersebut Tebiono (2019) adalah : 

1. ROA 

Return on Assets adalah indikator yang dilihat dari kinerja keuangan 

korporasi. Keuangan korporasi dapat dikatakan baik jika nilai yang 

dimiliki ROA tinggi.  

2. Leverage 

Leverage adalah jumlah utang yang bertambah sehingga 

menimbulkan biaya tambahan seperti : interest atau bunga, dan 

pengurangan beban pajak penghasilan wajib pajak badan. 
3. Ukuran Perusahaan 
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Ukuran perusahaan dapat melakukan penghindaran pajak. Jika 

diukur, semakin besar ukuran perusahaan yang dimiliki maka beban 

perusahaan juga semakin besar.   

4. Kompensasi Kerugian Fiskal 

Kompensasi kerugian fiskal merupakan celah pada UU No. 36/2008, 

Pasal 6 ayat 2 tentang pajak penghasilan, dimana perusahaan yang 

mengalami kerugian dalam satu periode akuntansi akan 

mendapatkan kompensasi dalam pembayaran pajaknya. Kompensasi 

yang diterima oleh perusahaan yang menderita kerugian, dengan 

memanfaatkan laba untuk selama lima tahun kedepan agar kerugian 

tersebut bisa tertutup. 

5. Kepemilikan Institusional dan Resiko Perusahaan. 

Kepemilikan Institusional adalah pengawas internal yang menjadi 

roda perusahaan dalam melakukan penghindaran pajak, dengan 

menerapkan tata kelola perusahaan yang baik dan benar. 

2.1.3.3 Pengukuran Penghindaran Pajak 

Current ETR yaitu sebagai rasio (dalam presentase) dari pajak yang 

dibayarkan perusahaan berdasarkan total pendapatan sebelum pajak penghasilan 

akuntansi sehingga dapat mengetahui seberapa besar presentase perubahan 

membayar pajak sebenarnya terhadap laba komersial yang diperoleh perusahaan 

(Januri, 2020). Penghindaran yang dilakukan oleh perusahaan dapat dilihat dari 

selisih ETR – CETR (Kurniasih & Hermanto, 2020) dalam (Tebiono, 2019). 

Current ETR dan CETR dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

𝐸𝑇𝑅 =
Beban Penghasilan Pajak

Laba Sebelum Pajak
 𝑥 100% 

Keterangan =  

ETR = Effective Tax Rate 

Beban Penghasilan Pajak = Total beban pajak perusahaan 

Laba Sebelum Pajak = Laba sebelum pajak pada perusahaan 
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 Cash Effective Tax Rate (CETR) dapat diukur dengan pajak yang dibayar 

menggunakan kas dan dibandingkan dengan laba sebelum pajak. 

𝐶𝐸𝑇𝑅 =
Pajak Penghasilan Dibayar

Laba Sebelum Pajak
 𝑥 100% 

Keterangan: 

Cash Effective Tax Rate (CETR) 

Pajak Penghasilan Dibayar diperoleh dari laporan arus kas 

Laba Sebelum Pajak = Laba sebelum pajak pada perusahaan 

2.1.4. Profitabilitas 

2.1.4.1 Pengertian Profitabilitas 

Menurut Hanum & Febyola (2023) dalam Saragih F (2024) Profitabilitas 

merupakan perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang dihasilkan 

laba tersebut yang dinyatakan dalam presentase. Karena profitabilitas sering 

dipergunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan modal dalam perusahaan. 

Maka rentabilitas ekonomi sering pula dimaksudkan sebagai kemampuan 

perusahaan dengan seluruh modal yang akan bekerja didalamnya untuk 

menghasilkan laba. Menurut Abdullah (2020) profitabilitas merupakan rasio yang 

digunakan untuk melihat kemampuan perusahan dalam menghasilkan laba 

(keuntungan) untuk suatu periode. Jika perusahaan menghasilkan keutungan maka 

akan mempengaruhi kebijakan para investor atas investasi yang dilakukan.  

Rasio profitabilitas merupakan salah satu alat untuk mengukur nilai atau 

keefektitan kinerja manajemen dalam perusahaan yang dapat dilihat dari 

pendapatan yang diterima dari penjualan dan investasi (Harahap. S. H., 2022). 

Dalam perusahaan profitabilitas memiliki peran yang penting dalam kemajuan 
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perusahaan. Jika profitabilitas yang dimiliki perusahaan tinggi maka perusahaan 

dapat membayar kewajiban kewajibannya dan dapat menarik investor untuk 

menanam saham diperusahaan karena dapat menghasilkan keuntungan yang besar. 

Akan tetapi, jika profitabilitas yang dimiliki perusahaan rendah, maka perusahaan 

akan kesusahan dalam memenuhi kewajibannya hingga membuat investor ragu 

untuk berinvestasi. 

Rasio profitabilitas dapat dapat diukur dengan return on assets. Semakin 

besar tingkat return on assets yang didapat maka semakin baik kondisi dan posisi 

perusahaan tersebut. Nilai return on assets dapat dikatakan baik jika memiliki 

angka lebih besar dari 2%. Nilai return on asstes yang besar juga menunjukkan 

bahwa tingkat pengembalian investasi juga semakin besar, hal ini mengundang 

para investor untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut (J. B. Akuntansi, 2021). 

2.1.3.2 Manfaat dan Tujuan Profitabilitas 

Menurut Kasmir (2018) dalam Lase (2022) profitabilitas memiliki manfaat 

dan tujuan untuk melihat perolehan keuntungan dalam jangka waktu tertentu, 

mengetahui perbedaan jumlah keuntungan tahun lalu dengan tahun sekarang, 

melihat perbedaan perolehan laba dari waktu kewaktu, mengetahui keuntungan 

bersih perusahaan, melihat hasil dari perputaran modal, mengukur kemampuan 

perusahaan memperdayakan sumber daya yang ada dan tujuan serta manfaat 

lainnya. 

2.1.3.3 Pengukuran Profitabilitas 

Profitabilitas dapat dilihat dari kinerja perusahaan dalam mengelola laba 

perusahaan. Laba dapat dibandingkan dengan penjualan, aktiva, dan ekuitas untuk 
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melihat perbandingan rasio profitabilitas. Yang termasuk rasio profitabilitas 

Kasmir, (2010) dalam Siregar (2022) adalah :  

1. Return on Asset (ROA) 

Untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam mengelola aktiva dan 

menghasilkan laba dapat kita lihat dari rasio return on asset (ROA).  

Jika return on asset yang dimiliki perusaan tinggi maka profitabilitas 

yang dimiliki perusahaan juga tinggi. Return On Asset dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :  

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Aset
𝑥 100% 

2. Profit Margin 

Rasio ini dapat dilihat dari penghasilan kotor yang didapat 

perusahaan dalam menutupi biaya biaya yang dikeluarkan untuk 

operasional perusahaan. Profit margin dapat dihitung dengan rumus 

sebagai berikut : 

𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
Laba Bersih 

Penjualan
 𝑥 100% 

3. Net Profit Margin 

Rasio ini membuktikan bahwa manajemen mampu menyisihkan 

margin tertentu dalam kompensasi yang wajar untuk pemilik 

perusahaan yang tetap menyediakan modal dengan resiko. NPM 

dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝑁𝑃𝑀 =
Laba Bersih Setelah Pajak

Penjualan Bersih
 𝑥 100% 

4. Return on Invesment 
Rasio ini merupakan alat yang diukur untuk menghitung efektivitas 

manajemen dalam mengelola investasi. ROI juga merupakan suatu 

uuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya. 

ROI dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :  

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑚𝑒𝑛𝑡 =
Laba Setelah Bunga Pajak 

Total Aset
 𝑥 100% 

5. Return on Equity 
Rasio menjelaskan bagaimana perusahaan depat mengelola modal 

secara efektif dan mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang 

dilakukan pemilik modal dan pemegang saham perusahaan. ROE 

dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
Laba Bersih Setelah Pajak

Rata Rata Modal
 𝑥 100% 
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2.1.5 Leverage 

2.1.5.1 Pengertian Leverage 

Leverage adalah asset atau pendanaan yang dimiliki oleh perusahaan yang 

digunakan untuk membayar biaya tetap. Leverage juga dapat digunakaan untuk 

mengukur seberapa besar perusahaan dalam mengelola asset dengan utang. Utang 

juga harus dikelola dengan baik, karena dengan utang yang dimiliki terlalu tinggi 

maka perusahaan akan akan tergolong dalam kategori hutang ekstrim. Dengan itu 

perusahaan akan memiliki hutang yang tinggi dan sulit untuk melepaskan utang 

tersebut (Selviana, 2019). Menurut Kurniasih dan Sari (2013) dalam Abdullah 

(2020) Leverage adalah rasio untuk mengukur kemampuan hutang baik jangka 

panjang maupun jangka pendek untuk membiayai aktiva perusahaan. Leverage ini 

menjadi sumber pendanaan perusahaan dari eksternal dari hutang. Hutang yang 

dimaksud adalah hutang jangka panjang.  

Rasio leverage dapat diukur dengan debt to assets ratio. Rasio ini juga 

termasuk rasio solvabilitas, yang dimana rasio ini digunakan untuk mengukur dan 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membiayai kewajiban yang 

dimilikinya tanpa mengalami defisit. 

2.1.5.2 Faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan Leverage 

Menurut Brigham (2006) dalam Pajak (2015) Leverage memiliki 4 faktor 

yaitu : 

1. Risiko usaha, atau tingkat risiko yang terjadi dalam operasi 

perusahaan jika perusahaan tidak menggunakan utang. Makin besar 

risiko perusahaan makin rendah rasio utang optimalnya. 

2. Posisi pajak perusahaan, jika sebagian besar laba perusahaan 

dilindungi dari pajak oleh perlindungan pajak yang berasal dari 

penyusutan, maka bunga atas utang yang saat ini belum dilunasi, 
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ataun kerugian pajak yang dibawa ke periode berikutnya akan 

menghasilkan tarif pajak yang rendah. 

3. Fleksibilitas Keuangan, kemampuan untuk menghimpun modal 

dengan persyaratan yang wajar dalam kondisi yang buruk. 

4. Konservatisme atau keagresifan manajerial, beberapa manajer lebih 

agresif dari manajer yang lainnya sehingga mereka bersedia 

menggunakan utang sebagai usaha untuk meningkatkan laba. 

2.1.5.3 Pengukuran Leverage 

Leverage dapat dilihat dari kinerja perusahaan dalam mengelola asset dan 

utang. Dengan asset dan utang yang baik dapat menarik investor untuk menanam 

sahm di perusahaan tersebut. Yang termasuk rasio leverage Putri Utami (2019) 

dan Erayanti (2019) dalam Khairunnisa (2023) adalah sebagai berikut : 

1. Debt to Equity (DER).  

Debt to equity ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk 

menilai utang dengan ekuitas. Untuk mencari rasio ini dengan cara 

membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan 

seluruh ekuitas. Debt to Equity dapat dihitung menggunakan rumus : 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
Total Utang

Total Ekuitas
 

2. Debt to Asset (DAR) 

Debt to Asset adalah rasio ini bergantung pada dana yang diberikan 

oleh kreditor dalam mengelola perusahaannya. Dengan menukur 

berapa banyak asset perusahaan yang dibiayai oleh utang. Jika dept 

to assets yang dimiliki tinggi, maka semakin tinggi juga risiko yan 

dimiliki perusahaan karena proporsi utang terhadap asset semakin 

tinggi. Debt to assets dapat dihitung menggunakan rumus : 

𝐷𝑒𝑝𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Total Utang

Total Aset
 

3. Times Interest Earned Ratio 

Times Interest Earned Ratio adalah rasio yang biasanya digunakan 

untuk mengukur beban bunga utang yang dibayarkan perusahaan 

menggunakan laba operasional. Dengan rasio ini dapat menunjukkan 

bahwa laba sebelum bunga dan pajak dapat menutup beban bunga.  

𝑇𝑖𝑚𝑒𝑠 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑒𝑑 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Laba sebelum bunga dan pajak

Beban bunga
 

 

 



22 

 

 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No. Nama Peneliti Judul Jurnal Hasil Peneliti 

1. (Terhadap 

Penghindaran 

Pajak , 2021) 

Pengaruh Profitabilitas dan 

Leverage terhadap penghindaran 

pajak (Tax Avoidance) Pada Masa 

Pandemi Covid 19 

Berdasarkan hasil peneliti 

menunjukkan bahwa hipotesis yang 

diajukan ditolak karena 

profitabilitas tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

penghindaran pajak, sedangkan 

leverage berpengaruh positif 

terhadap penghindaran pajak. 

2. (Profitabilitas 

et al., 2021) 

Pengaruh Profitabilitas, Leverage, 

Pertumbuhan Penjualan, dan 

Ukuran Perusahaan Terhadap 

Penghindaran Pajak 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa profitabilitas 

berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak, sedangkan leverage tidak 

pengaruh terhadap penghindaran 

pajak 

3. (J. Akuntansi 

& Bisnis, 

2020) 

Pengaruh Profitabilitas, Leverage, 

dan Ukuran Perusahaan Terhadap 

Penghindaran Pajak  

Berdasarkan hasil peneliti 

menunjukkan bahwa secara parsial 

profitabilitas dan leverage tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak  

4 

 

 

(Anggriantari 

& Purwantini, 

2020) 

Pengaruh Profitabilitas, Capital 

Intensity, Inventory Invensity, dan 

Leverage Pada Penghindaran Pajak 

Berdasarkan hasil peneliti 

menunjukkan bahwa profitabilitas 

berpengaruh negatif terhadap 

penghindaran pajak, sedangkan 

leverage tidak berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak.  

5. (Desyana & 

Yanti, 2020) 

Pengaruh Ukuran Perusahaan, 

Profitabilitas, Leverage, dan 

Kompensasi Rugi Fiskal Terhadap 

Penghindaran Pajak pada 

Perusahaan Manufaktur Sub 

Makanan & Minuman di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) Tahun 2013 – 

2017 

Berdasarkan hasil peneliti 

menunjukkan bahwa profitabilitas 

dan leverage berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak 

6. 

 

(Khairunnisa 

et al., 2023) 

 

 

Pengaruh Leverage, Profitabilitas, 

Good Governance Terhadap 

Penghindaran Pajak ( Tax 

Avoidance). 

Berdasarkan hasil peneliti 

menunjukkan bahwa profitabilitas 

dan leverage berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak 

 

7. (Prasetya, 

2022) 

Pengaruh Profitabilitas dan 

Leverage Terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan hasil peneliti 

menunjukkan bahwa profitabilitas 

dan leverage berpengaruh positif 

terhadap penghindaran pajak. 

Sumber : Diolah oleh penulis, 2026 
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2.2 Kerangka Konseptual 

Menurut Sugiono (2023) kerangka konseptual adalah model yang 

menunjukkan hubungan antara teori dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai masalah penting. Suatu kerangka konseptual dapat 

menggambarkan bagaimana hubungan berbagai variabel yang akan diteliti yaitu 

variabel bebas dan variabel terikat. Pada penelitian ini terdapat 2 variabel bebas 

yaitu : ROA (X1), DAR (X2), sedangkan variabel terikatnya ETR (Y).  

2.2.1 Pengaruh Return On Assets Terhadap Effective Tax Rate 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

agar dapat mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan secara lebih komprehensif. 

(Sari, 2024). Profitabilitas dapat diukur dengan Return On Assets (ROA),  jika 

ROA yang dimiliki perusahaan meningkat maka perusahaan dapat 

mengefiensikan asset untuk menghasilkan laba yang besar, sehingga pajak yang di 

dapat juga besar. Perusahaan tentu tidak menginginkan pajak yang besar, maka 

perusahaan memikirkan cara untuk meminimalisirkannya, yaitu dengan 

melakukan penghindaran pajak (Handayani, 2022). 

Hasil penelitian terdahulu J. B. Akuntansi (2021) dapat menunjukkan bahwa 

return on assets berpengaruh terhadap effective tax rate. Menurut Halim & 

Akuntansi (2024) menyatakan bahwa return on assets berpengaruh negatif 

terhadap effective tax rate. Menurut Puspita & Arismutia, (2025) menyatakan 

bahwa return on assets tidak berpengaruh signifikan terhadap effective tax rate. 
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2.2.2 Pengaruh Debt to Assets Ratio Terhadap Effective Tax rate 

Leverage merupakan kemampuan perusahaan dalam menggunakan dana 

pinjaman untuk menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. Akan tetapi, hal 

tersebut juga memiliki resiko yang harus dipertimbangkan dengan baik. Jadi, 

perusahaan harus dapat berfikir cermat dalam mengelola keuangan perusahaan 

yang optimal agar dapat mencapai tujuan dengan jangka panjang yang 

berkelanjutan. Dan manajemen keuangan harus dapat melihat kondisi pasar yang 

sedang berjalan agar dapat mempengaruhi keputusan dalam penggunaan leverage, 

sehingga dapat menghindari resiko yang akan terjadi (Sari, 2024).  

Leverage dapat diukur dengan Debt To Assets Ratio (DAR). Jika DAR 

yang dimiliki perusahaan tinggi maka beban pajak akan berkurang. Sehingga 

utang menjadi salah satu opsi yang dilakukan manajemen untuk menghindari 

beban pajak yang besar (Barli, 2018). DAR merupakan alat ukur yang digunakan 

untuk mengukur aktiva yang dibiayai oleh aktiva atau adanya perbandingan antara 

besarnya beban utang dengan aktiva. Rasio ini juga dapat melihat bagaimana 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek dan jangka 

panjang apabila perusahaan dilikuidasi (Gultom, 2021). 

Menurut J. B. Akuntansi (2021) terbukti debt to assets ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap effective tax rate. Menurut Halim & Akuntansi 

(2024) menyatakan bahwa debt to assets ratio berpengaruh positif terhadap 

effective tax rate. 
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2.2.3 Pengaruh Return On Assets dan Debt to Assets Ratio Terhadap Effective 

Tax Rate 

 Menurut Halim & Akuntansi (2024) Return on assets dapat mencerminkan 

tingkat pengembalian perusahaan dari seluruh aktiva yang diberikan kepada 

perusahaan. Perusahaan dengan tingkat laba yang tinggi juga akan meningkatkan 

daya saing antar perusahaan. Nilai return on assets dapat digunakan untuk 

mengambil keputusan penting dalam suatu perusahaan dimana perusahaan yang 

memiliki nilai return on assets yang tinggi, maka perusahaan mempunyai potensi 

lebih besar untuk melakukakan pengembangan bisnisnya. 

 Menurut Indonesia et al., (2021) debt to asset ratio yaitu rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menggunakan hutang 

untuk melakukan pembiayaan aset-aset perusahaan. Biaya bunga yang timbul dari 

hutang akan bertindak sebagai pengurang pajak perusahaan 

 Return on asset dan debt to assets ratio digunakan untuk menyeimbangkan 

pajak perusahaan, karena Return on asset yang tinggi akan meningkatkan potensi 

beban pajak dan debt to assets ratio digunakan sebagai alat untuk pengurangan 

beban pajak. Jika perusahaan dengan adanya hutang perusahaan mampu 

menyeimbangkan asetnya, maka hal ini dapat meningkatkan nilai perusahaan. 

 Hasil penelitian terdahulu Indonesia et al., (2021) menyatakan bahwa 

return on assets dan debt to assets ratio berpengaruh positif terhadap effective tax 

rate. 

Dari uraian diatas, maka penulis dapat gambarkan kerangka konseptual 

yang dapat menjelaskan pengujian variabel bebas terhadap variabel terikat.  

Berikut skema gambar kerangka konsptual :  
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2.3 Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis adalah suatu uraian yang memberikan penjelasan sementara 

tentang perilaku atau keadaan yang telah terjadi.  

Berdasarkan kerangka konseptual dan rumusan masalah yang telah 

dipaparkan diatas, maka penulis dapat menetapkan hipotesis dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Return On Assets berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada 

perusahaan properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2021 - 2024. 

2. Debt to Assets Ratio berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada P 

perusahaan properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2021 – 2024. 

3. Return On Assets dan Debt to Assets Ratio berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan properti yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2021 - 2024. 

 

ROA 

(X1) 

DAR 

(X2) 

ETR 

(Y) 

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan dengan metode asosiatif dan 

kuantitatif. Menurut (Sugiono, 2023) rnetode penelitian kuantitatif adalah 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme atau analisis data yang 

bersifat statistik yang bertujuan untuk menguji suatu hipotesis yang telah 

ditetapkan. Penelitian kuantitatif dapat dilihat dari realitas/fenomena/gejala yang 

dapat hitung dan memiliki hubungan sebab akibat. Penelitian ini biasanya 

menggunakan populasi dan sampel tertentu. Penelitian kuantitatif pada umumnya 

dilakukan pada sarnpel yang diambil secara random, sehingga kesirnpulan hasil 

penelitian dapat digeneralisasikan pada populasi di mana sarnpel tersebut diambil. 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Menurut Sinambela (2021) Penelitian 

asosiatif adalah penelitian yang memiliki sifat yang berhubungan antara dua 

variabel atau lebih.  

3.2 Definisi Operasional 

Terdapat dua variable yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Variabel Independen 

Variabel independen (bebas) adalah variabel yang menjadi sebab 

mempengaruhi atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sinambela, 

2021). Pada penelitian ini variabel bebas merupakan Return On Assets 

(X1) dan Debt to Assets Ratio (X2).  
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2. Variabel Dependen 

Variabel dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau 

menjadi akibat , karena adanya variabel independen (bebas) (Sinambela, 

2021). Pada penelitian ini, variabel terikat merupakan Effective Tax Rate 

(Y). 

3.2.1 Return On Assets 

Menurut Indonesia et al (2021) Return On Asset adalah salah satu rasio 

yang digunakan untuk mengukur profitabilitas. ROA menjelaskan bagaimana 

suatu perusahaan berhasil memperoleh keuntungan dari asset yang dimiliki asset 

yang didapat melalui modal internal maupun eksternal akan diubah menjadi asset 

perusahaan yang akan digunakan untuk kegiatan operasional. 

3.2.2 Debt to Assets Ratio 

Menurut Halim & Akuntansi (2024) Debt to asset ratio adalah rasio yang 

mengukur proporsi dana yang berasal dari utang untuk membiayai asset 

perusahaan. Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, perusahaan dapat 

menggunakan sumber dana yang berasal dari modal pinjaman (utang). Namun 

penggunaan utang akan menimbulkan biaya bunga  yang  dapat mengurangi laba 

sebelum pajak. Akibatnya beban pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan 

juga semakin kecil. 

3.2.3 Effective Tax Rate 

Menurut J. B. Akuntansi, (2021) Effective  tax  rate  merupakan  persentase  

tarif  pajak  yang  ditanggung  oleh  perusahaan dan digunakan  untuk  mengukur  

efektivitas dan beban pajak perusahaan. Semakin berkurangnya komposisi 
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kepemilikikan manajerial dan institusional mengakibatkan kepemilikan publik 

yang akan berpengaruh terhadap kenaikan value atau nilai dari perusahaan 

tersebut.  

Tabel 3. 1 Definisi Operasional 

Variabel Definisi Operasional Pengukuran Skala 

Pengukuran 

Penghindaran 

Pajak (Y) 

Penghindaran pajak adalah suatu aturan, 

yang dapat menurunkan dan 

menghilangkan beban pajak dengan 

mempertimbangkan segala efek 

sampingnya yang dilakukan sesuai 

dengan tata cara perundang undangan. 

𝐸𝑇𝑅

=
Beban Penghasilan Pajak

Laba Sebelum Pajak
 𝑥 100% 

 

Rasio 

Profitabilitas 

(X1) 

Profitabilitas adalah suatu rasio untuk 

mengetahui apakah perusahaan mampu 

menghasilkan laba dalam satu periode. 

Jika perusahaan mampu menghasilkan 

laba, maka akan mempengaruhi 

kebijakan para investor atas investasi 

yang dilakukan.  

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡

=
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Aset
𝑥 100% 

 

 

Rasio 

Leverage Leverage adalah asset dan sumber dana 

yang digunakan perusahaan yang 

memiliki biaya tetap untuk 

meningkatkan keuntungan potensial 

pemegang saham.  

𝐷𝑒𝑝𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Total Utang

Total Aset
 

Rasio 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian 

Penulisan pada proposal penelitian ini melakukan objek penelitian pada 

perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) dan data tersebut 

diambil lewat web resmi Bursa Efek Indonesia yaitu (www.idx.com). 

3.3.2 Waktu penelitian 

Adapun waktu bagi peneliti dalam melakukan penelitian ini yaitu mulai 

dilaksanakan pada bulan desember 2025 sampai selesai. Adapun rincian kegiatan 

penelitian ini dapat dilihat pada table dibawah ini : 

 

http://www.idx.com/
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Tabel 3. 2 Waktu Penelitian 

Waktu Penelitian 

No. Kegiatan Penelitian Dec-25 Jan-25 Feb-26 Mar-26 Apr-26 

    1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Survei Pendahuluan                                         

2 Identifikasi Masalah                                         

3 Pengajuan Judul                                         

4 Penyusunan Proposal                                         

5 Bimbingan Proposal                                         

6 Seminar Proposal                                         

7 Penyusunan Instrumen                                         

8 Pengumpulan Data                                         

9 Pengolahan Data                                         

10 Analisis Data                                         

11 Sidang Meja Hijau                                         

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Dalam suatu objek penelitian, diperlukan adanya populasi. Populasi adalah 

suatu subjek atau objek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sinambela, 2021). Populasi Pada Penelitian ini adalah laporan 

keuangan perusahaan properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan 

properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ada sebanyak 92 perusahaan. 

Tabel 3. 3 Daftar Populasi Perusahaan 

No. Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1. APLN PT. Agung Podomoro Tbk 

2. ASRI Alam Sutera Realty Tbk 

3. BAPA Bekasi Asri Pemula Tbk 

4. BCIP Bumi Citra Permai Tbk 

5. BEST Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk 

6. BIKA PT. Binakarya Jaya Abadi Tbk 

7. BIPP Bhuwanatala Indah Permai tbk 

8. BKDP Bukit Darmo Property tbk 

9. BKSL Sentul City Tbk 

10. BSDE Bumi Serpong Damai Tbk 

11. COWL Cowell Development Tbk 

12. CTRA Ciputra Development Tbk 
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No. Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

13. DART Duta Anggada Realty Tbk 

14. DILD Intilad Develompent Tbk 

15. DMAS Puradelta Lestari Tbk 

16. DUTI Duta Pertiwi Tbk 

17. ELTY Bakrieland Development Tbk 

18. EMDE Megapolitan Development Tbk 

19. FMII Fortune Mate Indonesia Tbk 

20. GAMA Aksara Global Development tbk 

21 GMTD Gowa Makassar Tourism Development 

22. GPRA Perdana Gapura Prima Tbk 

23. INPP Indonesian Paradise Property Tbk 

24. JRPT Jaya Real Property Tbk 

25. KIJA Kawasan Industri Jababeka Tbk 

26. LCGP PT. Eureka Prima Jakarta Tbk 

27. LPCK Lippo Cikarang Tbk 

28. LPKR Lippo Karawaci Tbk 

29. LPLI Star Pacific Tbk 

30 MDLN PT. Moderland Realty Tbk 

31. MKPI Metropolitan Kentjana Tbk 

32. MMLP Mega Manunggal Property Tbk 

33. MTLA Metropolitan Land Tbk 

34. MTSM Metro Realty Tbk 

35. NIRO City Retail Developments Tbk 

36. OMRE Indonesia Prima Property Tbk 

37. PLIN Plaza Indonesia Realty Tbk 

38. PUDP Pudjadi Prestige Tbk 

39. PWON Pakuwon Jati Tbk 

40. RBMS Ristia Bintang Mahkotasejati Tbk 

41. RDTX Roda Vivatex Tbk 

42. RIMO PT. Rimo Internasional Lestari Tbk 

43. RODA Pikko Land Development Tbk 

44. SMDM Suryamas Dutamakmur Tbk 

45. SMRA PT. Summarecon Agung Tbk 

46 TARA PT. Agung Semesta Sejahtera Tbk 

47. CSIS Cahayasakti Investindo Sukses 

48. ARMY PT. Armidian Karyatama Tbk 

49. NASA PT. Andalan Perkasa Abadi Tbk 

50. RISE PT. Jaya Sukses Makmur Sentosa Tbk 

51. POLL Pt. Pollux Properties Indonesia Tbk 

52. LAND PT. Trimitra Propertindo Tbk 

53. PANI PT. Pantai Indah Kapuk Dua Tbk 

54. CITY PT. Natura City development Tbk 

55. MPRO PT. Maha Properti Indonesia Tbk 

56. SATU PT. Kota Satu Properti Tbk 

57. URBN PT. Urban Jakarta Propertindo Tbk 

58. POLI PT. Pollux Hotels Group Tbk 

59. CPRI PT. Capri Nusa Satu Properti Tbk 

60. POSA PT. Bliss Properti Indonesia Tbk 

61. PAMG PT. Bima Sakti Pertiwi Tbk 

62. BAPI PT. Bhakti Agung Propertindo Tbk 

63. NZIA PT. Nusantara Almazia Tbk. 

64. REAL PT. Repower Asia Indonesia Tbk 

65. INDO PT. Royalindo Investa Wijaya Tbk 

66. TRIN PT. Perindtis Triniti Properti Tbk 
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No. Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

67. KBAG PT. Karya Bersama Anugerah Tbk 

68. BBSS PT. Bumi Benowo Sukses Sejahtera Tbk 

69. UANG PT. Pakuan Tbk 

70. PURI PT. Puri Global Sukses Tbk 

71. HOMI PT. Grand House Mulia Tbk 

72. ROCK PT. Rockfields Properti Indonesia Tbk 

73. ATAP PT. Trimitra Prawara Glodland Tbk 

74. ADCP PT. Adhi Commuter Properti Tbk 

75. TRUE PT. Triniti Dinamik Tbk 

76. IPAC PT. Era Graharealty Tbk 

77. WINR PT. Winner Nusantara Jaya Tbk 

78. BSBK PT. Wulandari Bangun Laksana Tbk 

79. CBPE Citra Buana Prasida Tbk 

80. VAST Vastland Indonesia Tbk 

81. SAGE PT. Saptausaha Gemilangindah Tbk 

82. RELF PT. Graha Mitra Asia Tbk 

83. HBAT Py. Minahasa Membangun Hebat tbk 

84. GRIA PT. Ingria Pratama Capitalindo Tbk 

85. MSIE PT. Multisarana Intan Eduka Tbk 

86. KOCI PT. Kokoh exa Nusantara 

87. KSIX PT. Kentanix Supra Internasional Tbk 

88. CBDK PT. Bangun Kosambu Sukses Tbk 

89. DADA PT. Diamond Citra Propertindo Tbk 

90. ASRI PT. Asri Karya Lestari Tbk 

91. AMAN Makmur Berkah Amanda Tbk 

92. PPRO PT. PP Properti Tbk 

Sumber www.idx.com 

3.4.2 Sampel 

Menurut Sinambela (2021) Sampel adalah sebagian dri jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penelitian yang memiliki 

populasi yang besar terkadang sulit dilakukan jika meneliti keseluruhan populasi, 

apalagi jika populasi dilihat dari letak geografisnya juga berbeda jauh satu dengan 

yang lainnya. Sampel pada penelitian ini dapat diambil dari populasi diatas adalah 

1. Perusahaan properti yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) dari 

tahun 2021 – 2024. 

2. Perusahaan properti yang mengalami kerugian pada tahun 2021 - 2024.  

3. Perusahaan properti yang tidak mempublikasikan laporan keuangan tahun 

2021 – 2024. 
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Tabel 3. 4 Kriteria Pemilihan Sampel 

No Kriteria Sampel Jumlah Sampel 

1. Perusahaan properti yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dari tahun 2021 – 2024 

92 

2. Perusahaan properti yang mengalami kerugian pada 

tahun 2021 - 2024 

(37) 

3. Perusahaan properti yang tidak mempublikasikan 

laporan keuangan tahun 2021 – 2024  

(15) 

Total Sampel (N) 40 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah 

teknik penentuan sampel untuk tujuan tertentu saja. Maka yang akan dijadikan 

sampel dalam penelitian ini adalah 40 perusahaan dengan periode 4 tahun yaitu 

2021 – 2024 yang masuk kriteria dalam penelitian ini. Sehingga total data yang 

digunakan pada penelitian ini 160 data penelitian. 

Tabel 3. 5 Sampel Yang Memenuhi Kriteria 

No. Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1. ASRI Alam Sutera Realty Tbk 

2. BCIP Bumi Citra Permai Tbk 

3. BKSL Sentul City Tbk 

4. BSDE Bumi Serpong Damai Tbk 

5. CTRA Ciputra Development Tbk 

6. DILD Intilad Develompent Tbk 

7. DMAS Puradelta Lestari Tbk 

8. DUTI Duta Pertiwi Tbk 

9. FMII Fortune Mate Indonesia Tbk 

10. GPRA Perdana Gapura Prima Tbk 

11. JRPT Jaya Real Property Tbk 

12. KIJA Kawasan Industri Jababeka Tbk 

13. LPLI Star Pacific Tbk 

14. MKPI Metropolitan Kentjana Tbk 

15. MMLP Mega Manunggal Property Tbk 

16. MTLA Metropolitan Land Tbk 

17. PLIN Plaza Indonesia Realty Tbk 

18. PWON Pakuwon Jati Tbk 

19. RDTX Roda Vivatex Tbk 

20. SMDM Suryamas Dutamakmur Tbk 

21. SMRA PT. Summarecon Agung Tbk 

22. CSIS Cahayasakti Investindo Sukses 

23. RISE PT. Jaya Sukses Makmur Sentosa Tbk 

24. PANI PT. Pantai Indah Kapuk Dua Tbk 

25. URBN PT. Urban Jakarta Propertindo Tbk 

26. POLI PT. Pollux Hotels Group Tbk 

27. REAL PT. Repower Asia Indonesia Tbk 
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No. Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

28. INDO PT. Royalindo Investa Wijaya Tbk 

29. HOMI PT. Grand House Mulia Tbk 

30. ADCP PT. Adhi Commuter Properti Tbk 

31. IPAC PT. Era Graharealty Tbk 

32. WINR PT. Winner Nusantara Jaya Tbk 

33. BSBK PT. Wulandari Bangun Laksana Tbk 

34. CBPE Citra Buana Prasida Tbk 

35. VAST Vastland Indonesia Tbk 

36. SAGE PT. Saptausaha Gemilangindah Tbk 

37. GRIA PT. Ingria Pratama Capitalindo Tbk 

38. CBDK PT. Bangun Kosambu Sukses Tbk 

39. DADA PT. Diamond Citra Propertindo Tbk 

40. AMAN Makmur Berkah Amanda Tbk 

Sumber www.idx.com 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 

dokumentasi dengan mengumpulkan data yang ada pada perusahaan seperti 

laporan keuangan perusahaan pada tahun 2021 – 2024 di website Bursa Efek 

Indonesia yang terdaftar sebagai suktor perusahaan properti. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah 

Profitabilitas dan Leverage berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak. untuk itu 

teknik yang akan digunakan teknik analisis regresi linear berganda, analisis 

deskriptif, dan koefisien determinasi. analisis data akan dilakukan menggunakan 

SPSS versi 25. Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu analisis data 

kuantitatif. 

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif adalah teknik menganalisis data yang digunakan 

untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah dikumpulkan 

sebagaimana adanya tanpa maksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
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umum atau generasi (Sinambela, 2021). Gambaran data yang diberikan dari 

statistik deskriptif yaitu mean, median, modus, standar devisiasi, nilai maksimum, 

dan nilai minimum. 

3.6.2 Analisis Regresi Linear Berganda  

Analisis ini biasanya digunakan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh 

antara satu veriabel terikat (dependen) dengan dua atau lebih variabel bebas 

(independen). Analisis ini bukan hanya mengukur kekuatan antar hubungan dua 

varibel atau lebih, akan tetapi juga dapat memperlihatkan arah hubungan antar dua 

variabel. Hasil dari analisis regresi linear berganda ini dapat melihat pengaruh 

ROA dan DAR terhadap ETR . Penelitian ini menggunakan persamaan linear 

sebagai berikut : 

Y = 𝑎 + 𝑏1𝑥1 + 𝑏2𝑥2 + 𝑒 

Keterangan : 

Y = ETR 

a = Konstanta 

b1, b2 = Koefisien Regresi 

X1 = ROA 

X2 = DAR 

e = Eror 

3.6.2.1 Uji Normalitas Data 

Pengujian ini digunakan untuk melihat  data yang akan dianalisis normal 

atau tidak. Pengujian ini menggunakan kertas peluang normal untuk menguji 
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normalitas data dan uji ini dapat dilakukan dengan analisis grafik dan statistik.uji 

statistik dalam normalitas data menggunakan uji normal Kolmogorov-Smirnov 

(K-S) (Sinambela, 2021). 

Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan:  

1. Uji Kolmogorov - Smirnov: Data berdistribusi normal jika nilai 

signifikansi > 0,05. 

2. Analisis grafik Normal P-P Plot: Data berdistribusi normal jika titik-titik 

menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. 

3.6.2.2 Uji Multikolinieritas Data    

Uji multikolinieritas merupakan asumsi yang digunakan sebagai syarat 

analisis yang harus dipenuhi. Uji ini digunakan untuk melihat hubungan linier 

antarvariabel independen dalam model regresi dan memastikan didalam sebuah 

model regresi memiliki interkorelasi atau kolinieritas antar variable bebas. 

Interkorelasi dapat dilihat dari nilai koefisien korelasi antara variable bebas, nilai 

VIF dan tolerance, nilai eigenvalue dan condition index, serta nilai standar eror 

koefisien beta atau regresi parsial (Sinambela, 2021). 

Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan melihat: 

1. Nilai Tolerance: Jika nilai tolerance > 0,10 maka tidak terjadi 

multikolinearitas.  

2. Nilai Variance Inflation Factor (VIF): Jika nilai VIF < 10 maka tidak 

terjadi multikolinearitas. 
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3.6.2.3 Uji Heteroskedastisitas Data 

Uji ini bertujuan untuk menguji model regresi memiliki ketidaksamaan 

variance  dari residual satu pengamatan dengan pengamatan lainnya. Ketika 

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka hasilnya 

homokedastisitas dan jika berbeda, maka hasilnya heteroskedastisitas. Apabila 

terjadi heteroskedastisitas maka jika ada peruahan pada variabel terikat terjadi 

erornya residual dan jika variabel bertambah kesalahan juga bertambah 

(Sinambela, 2021). 

3.6.2.4 Uji Autokorelasi Data 

Uji autokorelasi merupakan analisis statistik yang digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya korelasi variabel yang ada di dalam model prediksi 

dengan perubahan waktu (Sinambela, 2021).  

Pengujian autokorelasi dilakukan dengan Uji Durbin-Watson (DWtest) dengan 

kriteria:  

1. Tidak ada autokorelasi jika nilai DW berada di antara dU < DW < 4-dU.  

2. Jika nilai DW < dL atau DW > 4-dL maka terjadi autokorelasi. 

3.7 Uji Hipotesis 

3.7.1 Uji T 

Uji T memiliki tujuan dalam menguji signifikan pengaruh secara parsial 

antara variable independen yaitu ROA (X1) dan DAR (X2) terhadap variable 

dependen yaitu penghindaran pajak. Pengujian ini dilakukan dengan 

menggunakan Significance Level 0,05 (α=5%). Uji-t dipergunakan untuk menguji 
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apakah variabel bebas (X) secara individual terdapat hubungan yang signifikan 

atau tidak terhadap variabel terikat (Y). Kriteria pengujian:  

Untuk Profitabilitas (X₁):  

1. H₀: β₁ = 0 (Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak)  

2. Hₐ: β₁ ≠ 0 (Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap penghindaran 

pajak) 

Untuk Leverage (X₂):  

1. H₀: β₂ = 0 (Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran 

pajak) 

2. Hₐ: β₂ ≠ 0 (Leverage berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak)  

Dasar pengambilan keputusan:  

1. Jika nilai signifikansi t < 0,05, maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima (variabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen)  

2. Jika nilai signifikansi t > 0,05, maka H₀ diterima dan Hₐ ditolak (variabel 

independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

3.8.2 Uji F 

Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh semua variabel independen 

yang terdapat di dalam model secara bersama – sama (simultan) terhadap variabel 

dependen. Uji F merupakan bentuk pengujian terhadap koefisien regresi secara 

simultan dan parsial. Pengujian ini dapat dirumuskan sebagai berikut (Sugiono, 

2019). Kriteria pengujian:  

1. H₀: β₁ = β₂ = 0 (Profitabilitas dan leverage secara simultan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak) 
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2. Hₐ: Minimal ada satu βᵢ ≠ 0 (Profitabilitas dan leverage secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak) 

Dasar pengambilan keputusan:  

1. Jika nilai signifikansi F < 0,05, maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima (variabel 

independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen) 

2. Jika nilai signifikansi F > 0,05, maka H₀ diterima dan Hₐ ditolak (variabel 

independen secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen) 

3.8.3 Analisis Koefisien Determinasi (R²) 

Analisis ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana variabel independen 

berkontribusi terhadap variabel dependen dalam bentuk persentase. Nilai 

kontribusi tersebut dihitung melalui koefisien determinasi berganda (R²) yang 

diperoleh dari hasil regresi. Nilai R² berkisar antara 0 sampai 1. Nilai R² yang 

kecil berarti kemampuan variabelvariabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. Dalam penggunaannya koefisien 

determinasi ini dinyatakan dalam bentuk persentase (%).  

Rumus Uji Koefisien Determinasi : 

 

 

(Sinambela, 2021) 

D = R² X 100% 
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Keterangan :  

D = Determinasi  

R = Nilai korelasi berganda  

100% = Persentase kontribusi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

4.1 Deskripsi Data 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 

Properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021 - 2024. Jumlah 

populasi dalam penelitian ini adalah 92 perusahaan, dengan teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah purposive sampling, sehingga sampel pada 

penelitian ini adalah 40 perusahan dengan periode 4 tahun dengan 160 data 

penelitian. Adapun daftar nama perusahaan yang menjadi sampel sebagai berikut :  

Tabel 4. 1 Daftar Perusahaan Properti yang Menjadi Sampel 

No. Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1. ASRI Alam Sutera Realty Tbk 

2. BCIP Bumi Citra Permai Tbk 

3. BKSL Sentul City Tbk 

4. BSDE Bumi Serpong Damai Tbk 

5. CTRA Ciputra Development Tbk 

6. DILD Intilad Develompent Tbk 

7. DMAS Puradelta Lestari Tbk 

8. DUTI Duta Pertiwi Tbk 

9. FMII Fortune Mate Indonesia Tbk 

10. GPRA Perdana Gapura Prima Tbk 

11. JRPT Jaya Real Property Tbk 

12. KIJA Kawasan Industri Jababeka Tbk 

13. LPLI Star Pacific Tbk 

14. MKPI Metropolitan Kentjana Tbk 

15. MMLP Mega Manunggal Property Tbk 

16. MTLA Metropolitan Land Tbk 

17. PLIN Plaza Indonesia Realty Tbk 

18. PWON Pakuwon Jati Tbk 

19. RDTX Roda Vivatex Tbk 

20. SMDM Suryamas Dutamakmur Tbk 

21. SMRA PT. Summarecon Agung Tbk 

22. CSIS Cahayasakti Investindo Sukses 

23. RISE PT. Jaya Sukses Makmur Sentosa Tbk 

24. PANI PT. Pantai Indah Kapuk Dua Tbk 

25. URBN PT. Urban Jakarta Propertindo Tbk 

26. POLI PT. Pollux Hotels Group Tbk 

27. REAL PT. Repower Asia Indonesia Tbk 

28. INDO PT. Royalindo Investa Wijaya Tbk 

29. HOMI PT. Grand House Mulia Tbk 

30. ADCP PT. Adhi Commuter Properti Tbk 

31. IPAC PT. Era Graharealty Tbk 
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No. Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

32. WINR PT. Winner Nusantara Jaya Tbk 

33. BSBK PT. Wulandari Bangun Laksana Tbk 

34. CBPE Citra Buana Prasida Tbk 

35. VAST Vastland Indonesia Tbk 

36. SAGE PT. Saptausaha Gemilangindah Tbk 

37. GRIA PT. Ingria Pratama Capitalindo Tbk 

38. CBDK PT. Bangun Kosambu Sukses Tbk 

39. DADA PT. Diamond Citra Propertindo Tbk 

40. AMAN Makmur Berkah Amanda Tbk 

Sumber www.idx.com 

4.1.1 Effective Tax Rate 

Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah penghindaran pajak. 

Penghindaran pajak dapat diukur menggunakan rumus Effective Tax Rate (ETR). 

ETR diperoleh dengan perbandingan antara total beban pajak penghasilan dengan 

laba sebelum pajak pada perusahaan. Data yang digunakan diambil dari laporan 

keuangan perusahaan properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Adapun pengukuran penghindaran pajak pada perusahaan properti selama periode 

2021 – 2024 sebagai berikut :    

Tabel 4. 2 Effective Tax Rate 

No. 
Nama 

Perusahaan 

ETR Rata 

Rata 2021 2022 2023 2024 

1. ASRI 0,09 0 0,04 0,18 0,0775 

2. BCIP 0,94 0,11 0,09 0,11 0,3125 

3. BKSL 0 0 0 0,24 0,06 

4. BSDE 0 0 0 0 0 

5. CTRA 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 

6. DILD 1,55 0,25 0,11 0,35 0,565 

7. DMAS 0,01 0,01 0,02 0,02 0,015 

8. DUTI 0 0 0 0 0 

9. FMII 0,13 0,07 0,05 0,05 0,075 

10. GPRA 0,03 0,01 0,01 0,01 0,015 

11. JRPT 0,01 0,01 0,01 0,02 0,0125 

12. KIJA 0,12 0,16 0,06 0,06 0,1 

13. LPLI 0 0,11 0,05 0,04 0,05 

14. MKPI 0,21 0,17 0,19 0,2 0,1925 

http://www.idx.com/
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15. MMLP 0,01 0 0 0 0,0025 

16. MTLA 0 0 0,01 0,01 0,005 

17. PLIN 0,11 0,03 0,05 0,03 0,055 

18. PWON 0 0 0 0,01 0,0025 

19. RDTX 0 0 1,3 8,9 2,55 

20. SMDM 0,01 0 0,01 0 0,005 

21. SMRA 0 0 0 0,01 0,0025 

22. CSIS 0,08 0,11 0,05 0,04 0,07 

23. RISE 0 0 0,31 0,24 0,1375 

24. PANI 0,29 0 0,01 0,01 0,0775 

25. URBN 0,24 0,55 0,12 0,61 0,38 

26. POLI 0,09 0,05 0,03 0,01 0,045 

27. REAL 0,32 0,57 0,55 0,01 0,3625 

28. INDO 0,03 0,01 0,05 0,05 0,035 

29. HOMI 0,22 0,2 0,26 0,62 0,325 

30. ADCP 2,3 6,34 0 0,04 2,17 

31. IPAC 0,21 0,23 0,27 0,61 0,33 

32. WINR 0 0,05 0 0 0,0125 

33. BSBK 0 0,05 0 0 0,0125 

34. CBPE 0,11 0,13 0,1 0,09 0,1075 

35. VAST 0 0 0 0 0 

36. SAGE 0,09 0,04 0,1 0,85 0,27 

37. GRIA 0 0 0,06 0,01 0,0175 

38. CBDK 1,74 2,41 0,02 0,01 1,045 

39. DADA 0,27 0,45 0,32 0,45 0,3725 

40. AMAN 0,04 0,11 0,15 0,14 0,11 

    0,23175 0,30625 0,1105 0,35125 0,249938 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (data diolah) 2026 

Berdasarkan table 4.2 dapat dilihat pada sektor properti rata rata ETR 

seluruh perusahaan sampel selama 2021 – 2024 adalah 0.24 dan secara 

keseluruhan cenderung naik, dari 0,23175 (2021) menjadi 0,35125 (2024). 

Berdasarkan rata rata empat tahun nilai tertinggi berada pada perusahaan RDTX 

dengan nilai ETR (2,55), kemudian perusahaan ADCP sebesar (2,17). Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki tingkat kepatuhan pajak yang 

relative lebih tinggi dibandingkan lainnya. Pada nilai terendah berada pada 
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perusahaan BSDE, DUTI dan Vast dengan nilai ETR sebesar 0 secara konsisten 

selama 4 tahun, yang menunjukkan adanya aktivitas penghindaran pajak yang 

dilakukan oleh perusahaan tersebut.  

4.1.2 Return on Assets 

Variabel independen (X1) dalam penelitian ini adalah profitabilitas. 

Profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan rumus Return on Assets (ROA). 

ROA diperoleh dengan perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan total 

asset yang dimiliki perusahaan. Data yang digunakan diambil dari laporan 

keuangan perusahaan properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Adapun pengukuran profitabilitas pada perusahaan properti selama periode 2021 – 

2024 sebagai berikut :   

Tabel 4. 3 Return On Assets 

No. 
Nama 

Perusahaan 

ROA Rata 

Rata 2021 2022 2023 2024 

1. ASRI 0 0,04 0,03 0 0,0175 

2. BCIP 0 0,02 0,02 0,02 0,015 

3. BKSL 0,01 0 0,01 0 0,005 

4. BSDE 0,02 0,04 0,03 0,06 0,0375 

5. CTRA 0,05 0,05 0,04 0,05 0,0475 

6. DILD 0 0,01 0,06 0,04 0,0275 

7. DMAS 0,1 0,19 0,18 0,17 0,04 

8. DUTI 0,05 0,08 0,09 0 0,02 

9. FMII 0,02 0,02 0,01 0,02 0,0175 

10. GPRA 0,04 0,05 0,06 0,07 0,055 

11. JRPT 0,08 0,08 0 0 0,04 

12. KIJA 0,04 62,21 0,25 0,02 15,63 

13. LPLI 0,31 0,02 0,06 0,12 0,1275 

14. MKPI 0,14 0,16 0,05 0,02 0,0925 

15. MMLP 0,01 0,03 0,06 0,06 0,04 

16. MTLA 0,07 0,07 0,04 0,04 0,055 

17. PLIN 0,05 0,08 0,05 0,06 0,06 

18. PWON 0,07 0,07 0,26 0,99 0,3475 

19. RDTX 1,19 0,82 0,03 0,04 0,52 

20. SMDM 0,02 0,04 0,02 0,02 0,025 
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21. SMRA 0,03 0,05 0,04 0,05 0,0425 

22. CSIS 0,01 0,02 0,01 0,01 0,0125 

23. RISE 0 0,01 0 0,01 0,005 

24. PANI 0,02 0,02 0,02 0 0,015 

25. URBN 0 0 0,01 0,06 0,0175 

26. POLI 0,03 0 0 0 0,0075 

27. REAL 0 0,06 0 0,03 0,0225 

28. INDO 0,01 0,02 0,03 0,04 0,025 

29. HOMI 0,03 0,01 0,02 0,01 0,0175 

30. ADCP 0,01 0 0,18 0,19 0,095 

31. IPAC 0,11 0,04 0,41 0,01 0,1425 

32. WINR 0,06 0,01 0,38 0 0,1125 

33. BSBK 0,01 0,12 0,19 0,12 0,11 

34. CBPE 0,16 0,2 0,46 0,06 0,22 

35. VAST 0,18 0,02 0,02 0,04 0,065 

36. SAGE 0,01 0 0,01 0 0,005 

37. GRIA 0 0,01 0 0,01 0,005 

38. CBDK 0,04 0,05 0,01 0 0,025 

39. DADA 0 0 0,03 0,04 0,0175 

40. AMAN 0,03 0,04 0,07 0,06 0,05 

    0,07525 1,619 0,081 0,0635 0,455813 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (data diolah), 2026  

Berdasarkan table 4.3 dapat dilihat pada sektor properti rata rata ROA 

seluruh perusahaan sampel selama 2021 – 2024 adalah 0.455813 dan secara 

keseluruhan cenderung turun, dari 0,07525 (2021) menjadi 0,0635 (2024). 

Berdasarkan rata rata empat tahun nilai tertinggi berada pada perusahaan KIJA 

dengan nilai ROA (15,63). Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tersebut 

sangat efesien dalam memutar asset menjadi laba bersih. Pada nilai terendah 

berada pada perusahaan BKSL, RISE, SAGE, dan GRIA dengan nilai ROA 

(0.005). Hal ini menunjukkan bahwa perolehan laba terhadap total asset 

perusahaan tersebut masih tergolong kecil dibandingkan perusahaan yang lainnya.  
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4.1.3 Debt to Assets Ratio 

Variabel independen (X2) dalam penelitian ini adalah leverage. Leverage 

dapat diukur menggunakan rumus Debt to Assets Ratio (DAR). DAR diperoleh 

dengan perbandingan antara total utang dengan total aset pada perusahaan. Data 

yang digunakan diambil dari laporan keuangan perusahaan properti yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI). Adapun pengukuran leverage pada perusahaan 

properti selama periode 2021 – 2024 sebagai berikut :   

Tabel 4. 4 Debt to Assets Ratio 

No. 
Nama 

Perusahaan 

DAR 
Rata Rata 

2021 2022 2023 2024 

1. ASRI 0,56 0,52 0,49 0,48 0,5125 

2. BCIP 0,49 0,47 0,47 0,046 0,369 

3. BKSL 0,37 0,38 0,23 0,28 0,315 

4. BSDE 0,41 0,41 0,38 0,37 0,3925 

5. CTRA 0,52 0,5 0,48 0,47 0,4925 

6. DILD 0,63 0,61 0,55 0,5 0,5725 

7. DMAS 0,1 0,13 0,12 0,12 0,04 

8. DUTI 0,28 0,29 0,24 0,17 0,02 

9. FMII 0,26 0,13 0,14 0,12 0,1625 

10. GPRA 0,37 0,33 0,35 0,3 0,3375 

11. JRPT 0,3 0,29 0,29 0,28 0,29 

12. KIJA 0,48 0,5 0,46 0,46 0,475 

13. LPLI 0,01 0 0,06 0 0,0175 

14. MKPI 0,26 0,21 0,18 0,17 0,205 

15. MMLP 0,13 0,19 0,32 0,26 0,225 

16. MTLA 0,31 0,29 0,28 0,24 0,28 

17. PLIN 0,09 0,1 0,11 0,11 0,1025 

18. PWON 0,33 0,32 0,3 0,3 0,3125 

19. RDTX 0,01 0,38 0,62 0,25 0,315 

20. SMDM 0,15 0,13 0,13 0,07 0,12 

21. SMRA 0,56 0,58 0,6 0,58 0,58 

22. CSIS 0,45 0,43 0,42 0,36 0,415 

23. RISE 0,14 0,15 0,24 0,23 0,19 

24. PANI 0,96 0,53 0,43 0,41 0,5825 

25. URBN 0,5 0,52 0,5 0,5 0,505 

26. POLI 0,29 0,26 0,38 0,54 0,3675 
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27. REAL 0 0 0 0 0 

28. INDO 0 0 0 0 0 

29. HOMI 0,54 0,52 0,4 0,36 0,455 

30. ADCP 0,64 0,61 0,61 0,61 0,6175 

31. IPAC 0,21 0,21 0,22 0,22 0,215 

32. WINR 0,32 0,21 0,21 0,22 0,24 

33. BSBK 0,49 0,34 0,32 0,27 0,355 

34. CBPE 0,31 0,29 0,24 0,16 0,25 

35. VAST 0,26 0,28 0,3 0,26 0,275 

36. SAGE 0,58 0,52 0,09 0,11 0,325 

37. GRIA 0,81 0,79 0,19 0,16 0,4875 

38. CBDK 0,96 0,53 0,55 0,56 0,65 

39. DADA 0,45 0,47 0,45 0,45 0,455 

40. AMAN 0,28 0,32 0,34 0,43 0,3425 

    0,37025 0,3435 0,31725 0,28565 0,3216 

 Sumber : Bursa Efek Indonesia (data diolah) 2026 

Berdasarkan table 4.4 dapat dilihat pada sektor properti rata rata DAR 

seluruh perusahaan sampel selama 2021 – 2024 adalah 0.3216 dan secara 

keseluruhan cenderung turun, dari 0,37025 (2021) menjadi 0,28565 (2024). 

Berdasarkan rata rata empat tahun nilai tertinggi berada pada perusahaan CBDK 

dengan nilai DAR (0,65). Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tersebut 

didanai melalui kewajiban atau utang sekitar 65%. Pada nilai terendah berada 

pada perusahaan LPLI dengan nilai DAR sebesar (0.0175). Hal ini menunjukkan 

bahwa struktur modal yang dimiliki minim risiko, karena utang perusahaan 

cenderung kecil. 

4.1 Analisis Data 

4.1.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif menjelaskan ciri-ciri umum dari sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini secara lebih rinci. Berikut adalah hasil analisis 

statistik deskriptif untuk setiap variabel dalam penelitian ini : 
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Tabel 4. 5 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1_ROA 160 .00 62.21 .4597 4.91480 

X2_DAR 160 .00 .96 .3292 .19430 

Y_ETR 160 .00 8.90 .2499 .91588 

Valid N (listwise) 160     

Sumber : Output SPSS, data diolah 2026 

1. Effective Tax Rate  

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa nilai minimum effective tax 

rate adalah sebesar 0 dan nilai maksimumnya sebesar 8.90. Nilai mean 

(ratarata) effective tax rate seluruh perusahaan sampel selama periode 

2021–2024 adalah sebesar 0,2499 dengan standar deviasi sebesar 0,91588. 

2. Return On Assets  

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa nilai minimum return on 

assets adalah sebesar 0 dan nilai maksimumnya sebesar 62,21. Nilai mean 

(ratarata) return on assets seluruh perusahaan sampel selama periode 

2021–2024 adalah sebesar 0,4597 dengan standar deviasi sebesar 4,91480. 

3. Debt to Assets Ratio  

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa nilai minimum debt to assets 

ratio adalah sebesar 0 dan nilai maksimumnya sebesar 0,96. Nilai mean 

(rata-rata) debt to assets ratio seluruh perusahaan sampel selama periode 

2021–2024 adalah sebesar 0,3292 dengan standar deviasi sebesar 0,19430. 

3.2.2 Analisis Regresi Linear Berganda 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier 

berganda. Analisis regresi linier berganda ini untuk mengetahui seberapa besar 
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pengaruh profitabilitas dan leverage terhadap penghindaran pajak. Berikut hasil 

analisis regresi linier berganda pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4. 6 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2.042 .523  -3.906 .000 

LN_X1 -.094 .121 -.082 -.781 .437 

LN_X2 .673 .248 .286 2.713 .008 

a. Dependent Variable: LN_Y 

Sumber : Output SPSS, data diolah 2026 

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda 

sehingga diketahui persamaan berikut :  

Y = -2,042 - 0,094X1 + 0,673X2 + e 

Jadi persamaan diatas bermakna jika: 

1. Nilai a (konstanta) sebesar -2,042 artinya jika variabel independen yaitu return 

on assets dan debt to assets ratio dalam keadaan konstan atau tidak mengalami 

perubahan (sama dengan nol), maka effecitive tax ratio nilainya adalah -2,042. 

Nilai negative pada konstanta secara statistic diperbolehkan. 

2. Nilai koefisien regresi variabel return on assets sebesar -0,094 artinya jika 

variabel independen lain nilainya tetap dan return on assets mengalami kenaikan 

1 satuan maka effecitive tax rate akan berkurang sebesar  0,094. Koefisien 

bernilai negatif artinya terjadi hubungan negatif antara profitabilitas dengan tax 

avoidance. 

3. Nilai koefisien regresi variabel debt to assets ratio sebesar 0,673 artinya jika 

variabel independen lain nilainya tetap dan debt to assets ratio mengalami 

kenaikan 1 satuan maka tax avoidance akan bertambah sebesar 0,673.  

Analisis Regresi Linear Berganda terbagi menjadi 4 bagian sebagai berikut: 
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4.2.2.1 Uji Normalitas 

Proses uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan Uji 

KolmogorovSmirnov. Data berdistribusi normal jika nilai signifikansi > 0,05. 

Berikut ini adalah hasil uji normalitas dengan menggunakan Uji Kolmogorov-

Smirnov: 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Normalitas dengan Uji Kolmogorov - Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 85 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.42578091 

Most Extreme Differences Absolute .087 

Positive .087 

Negative -.045 

Test Statistic .087 

Asymp. Sig. (2-tailed) .166c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Output SPSS, data diolah 2026 

 Berdasarkan hasil uji normalitas dengan uji kolmogorov-smirnov pada 

tabel 4.7 dapat diketahui bahwa nilai sig menunjukkan hasil lebih besar dari 0,05 

yaitu sebesar 0,166 (0,166 > 0,05). Maka dapat dikatakan model regresi dalam 

penelitian ini berdistribusi normal.  

Uji Normalitas pada data juga bisa dilihat dengan menunjukkan sebaran 

data (titik) di grafik normal P-P Plot of regression standizzed residual variabel 

independen. Data berdistribusi normal jika titik-titik menyebar di sekitar garis 
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diagonal dan mengikuti arah garis diagonal dapat dilihat melalui grafik P-P Plot 

sebagai berikut: 

 
Gambar 4. 1 Grafik Normal P - P Plot 

 

Sumber : Output SPSS, data diolah 2026 

Pada gambar grafik normal P-Plot diatas dapat dilihat bahwa data menyebar 

disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi normalitas. 

4.2.2.2 Uji Multikolinearitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi antara variabel 

independen dalam model regresi. Model regresi yang baik seharusnya bebas 

multikolinieritas atau tidak terjadi korelasi di antara variabel independennya. Uji 

multikolinieritas dapat dilihat dari nilai Tolerance dan nilai Variance Inflation 

Factor (VIF). Apabila nilai Tolerance > 0,1 atau nilai VIF < 10, maka dapat 

disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas pada data yang akan diolah. Berikut 

adalah hasil uji multikolinearitas pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4. 8 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 LN_X1 .999 1.001 

LN_X2 .999 1.001 

a. Dependent Variable: LN_Y 

Sumber : Output SPSS, data diolah 2026 

Dari data pada tabel 4.8 dapat diketahui bahwa nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) untuk variabel return on assets (X1) sebesar 1,001 sementara variabel debt 

to assets ratio (X2) sebesar 1,001. Nilai VIF dari kedua variabel tersebut lebih 

kecil dari 10 (1,001 < 10), (1,001 < 10). Demikian juga dengan nilai Tolerance 

pada variabel return on assets sebesar 0,999 dan variabel debt to assets ratio 

sebesar 0,999 dimana masing masing variabel memiliki nilai Tolerance lebih 

besar dari 0,1 (0,999 > 0,1), (0,999 > 0,1). Berdasarkan hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala Multikolinearitas antara variabel 

independen dalam model penelitian ini. 

4.2.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedasitas dengan 

melihat grafik Scatterplot, dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut :  

1. Jika ada titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur maka 

mengidentifikasikan telah terjadi heterokedasitas.  

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka 0 

pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedasitas.   

Berikut adalah hasil uji heteroskedastisitas pada gambar dibawah ini : 
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Gambar 4. 2 Grafik Scatterplot 

Sumber : Output SPSS, data diolah 2026 

Berdasarkan data dari gambar, bisa dilihat bahwa titik-titik menyebar dan 

membentuk pola tertentu baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. 

Maka bisa disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model 

regresi. 

4.2.2.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

linier terdapat korelasi antara kesalahan pada periode t-1 (Ghozali, 2018). Model 

regresi yang baik adalah yang bebas dari indikasi autokorelasi. Di bawah ini 

adalah hasil dari uji autokorelasi pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .300a .090 .068 1.44306 2.242 

a. Predictors: (Constant), LN_X2, LN_X1 

b. Dependent Variable: LN_Y 

Sumber : Output SPSS,data diolah 2026 
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Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa nilai Durbin Watson (2.242) 

terletak antara du sampai dengan (4-du) seperti berikut nilai du (1,7798)< Nilai DW 

(2,242)< Nilai 4-du (2,2202). Dapat disimpulkan dalam penelitian ini tidak terjadi 

autokorelasi.  

4.2 Uji Hipotesis 

4.3.1 Uji t 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh setiap variabel independen 

secara individual terhadap variabel dependen. Apabila nilai probabilitas t lebih 

kecil atau sama dengan nilai probabilitas 0.05 atau (sig < 0.05) maka ada 

pengaruh variabel independen terhadap dependen atau signifikan (terdapat 

pengaruh yang nyata). Sedangkan jika nilai probabilitas t lebih besar dari nilai 

probabilitas 0.05 atau (sig > 0.05) maka tidak ada pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Berikut hasil uji t pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4. 10 Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2.042 .523  -3.906 .000 

LN_X1 -.094 .121 -.082 -.781 .437 

LN_X2 .673 .248 .286 2.713 .008 

a. Dependent Variable: LN_Y 

Sumber : Output SPSS, data diolah 2026 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan terhadap Uji t (uji parsial) 

diatas maka kesimpulannya sebagai berikut: 

1. Pengujian hipotesis variabel return on assets Berdasarkan tabel 4.11, 

diperoleh nilai t hitung variabel return on assets sebesar -781 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,437. Karena nilai signifikansi 0,437 > 0,05, maka H₀ 
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diterima dan Hₐ ditolak. Dengan demikian, variabel return on assets tidak 

berpengaruh signifikan terhadap effective tax rate. 

2. Pengujian hipotesis variabel debt to assets ratio Berdasarkan tabel 4.11, 

diperoleh nilai t hitung variabel debt to assets ratio sebesar 2,713 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,008. Karena nilai signifikansi 0,008 < 0,05, 

maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Dengan demikian, variabel debt to assets 

ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap effective tax rate. 

4.3.2 Uji F 

Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen 

atau bebas dimasukkan dalam model, yang mempunyai pengaruh secara 

bersamasama terhadap variabel dependen. Untuk pengujiannya dilihat dari nilai 

return on assets dan debt to assets ratio (p-value) yang terdapat pada tabel Anova nilai F 

dari output program aplikasi SPSS, dimana jika effecitive tax rate (p-value) < 0,05 maka 

secara simultan keseluruhan variabel independen memiliki pengaruh secara bersama-

sama pada tingkat signifikan 5%. Berikut ini adalah tabel perhitungan Uji F sebagai 

berikut : 

Tabel 4. 11 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 16.930 2 8.465 4.065 .021b 

Residual 170.760 82 2.082   

Total 187.690 84    

a. Dependent Variable: LN_Y 

b. Predictors: (Constant), LN_X2, LN_X1 

Sumber : Output SPSS, data diolah 2026 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel ANOVA, diperoleh nilai F hitung 

sebesar 4,065 dengan nilai signifikansi sebesar 0,021. Karena nilai signifikansi 

0,021 < 0,05, maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Dengan demikian, variabel return 
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on assets dan debt to assets ratio secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

effective tax rate. 

4.3.3 Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 

yang ditimbulkan profitabilitas dan leverage terhadap tax avoidance. Hasil 

koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4. 12 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .300a .090 .068 1.44306 2.242 

a. Predictors: (Constant), LN_X2, LN_X1 

b. Dependent Variable: LN_Y 

Sumber : Output SPSS, data diolah 2026 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel Model Summary, diperoleh nilai R 

sebesar 0,300 dan nilai R Square sebesar 0,090. Maka nilai koefisien determinasi 

adalah :  

D = R² × 100% = 0,090 × 100% = 9% 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel return on assets dan debt to 

assets ratio mampu menjelaskan variasi variabel effective tax rate sebesar 9%, 

sedangkan sisanya sebesar 91% dijelaskan oleh variabel lain di luar model 

penelitian ini yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

4.3 Pembahasan Temuan Penelitian 

4.4.1 Pengaruh Return On Assets Terhadap Effective Tax Rate 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, diketahui 

bahwa return on assets tidak berpengaruh terhadap effective tax rate. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,437 yang lebih besar dari 0,05 serta 
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nilai koefisien regresi sebesar -0,094. Dengan nilai signifikansi tersebut maka Ho 

diterima dan Ha ditolak.  

Hasil tersebut menunjukkan bahwa tinggi dan rendahnya tingkat 

profitabilitas tidak mempengaruhi perusahaan dalam melakukan praktik 

penghindaran pajak. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi 

umumnya memiliki kondisi keuangan yang baik sehingga mampu memenuhi 

kewajiban perpajakannya secara optimal tanpa harus melakukan praktik 

penghindaran pajak untuk menghindari risiko denda atau pemeriksaan pajak. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Puspita & Arismutia, (2025) 

yang menyatakan bahwa return on assets tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap penghindaran pajak. Dalam penelitian tersebut menyatakan bahwa 

perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi maka akan lebih patuh terhadap 

peratiran perpajakan, sehingga perusahaan lebih mempertimbangkan risiko yang 

akan terjadi jika melakukan penghindaran pajak.  

4.4.2 Pengaruh Debt to Assets Ratio Terhadap Effecitive Tax Ratio 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, diketahui 

bahwa debt to assets ratio berpengaruh terhadap effecitive tax ratio. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,008 yang lebih kecil dari 0,05 serta 

nilai koefisien regresi sebesar 0,673. Dengan nilai signifikansi tersebut maka Ho 

ditolak dan Ha diterima.  

Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat leverage 

perusahaan praktik penghindaran pajak akan menurun. Perusahaan yang memiliki 

tingkat utang yang tinggi biasanya memiliki kewajiban pembayaran bunga dan 
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pokok utang yang cukup besar sehingga perusahaan berada di bawah pengawasan 

yang lebih ketat dari pihak kreditur.  

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Halim & Akuntansi, (2024) 

yang menyatakan bahwa debt to asset ratio berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat leverage perusahaan 

maka praktik penghindaran pajak cenderung menurun. Perusahaan yang memiliki tingkat 

utang yang tinggi biasanya memiliki kewajiban pembayaran bunga dan pokok utang yang 

cukup besar sehingga perusahaan berada di bawah pengawasan yang lebih ketat dari 

pihak kreditur. 

4.4.3 Pengaruh Return On Assets dan Debt to Assets Ratio Terhadap Effective 

Tax Rate 

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan diketahui bahwa return on 

assets dan berpengaruh terhadap effective tax rate dan debt to asstes ratio 

berpengaruh signifikan terhadap effective tax rate. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 

signifikansi pada uji F sebesar 0,021 yang lebih kecil dari 0.05.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut secara 

bersama-sama mampu mempengaruhi praktik penghindaran pajak pada 

perusahaan properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021–2024. 

Selain itu, hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R Square 

sebesar 0,090 yang berarti bahwa variabel return on assets dan debt to assets ratio  

mampu menjelaskan variasi penghindaran pajak sebesar 9%, sedangkan sisanya 

sebesar 91% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian.   
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 Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Halim & Akuntansi, 

(2024) yang menyatakan bahwa Return On Assets dan Debt to Assets Ratio 

berpengaruh terhadap effective tax rate. Hal ini menunjukkan bahwa naik 

turunnya nilai profitabilitas yang digabungkan dengan nilai leverage  memberikan 

dampak yang nyata dalam melakukan penghindaran pajak.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh profitabilitas dan leverage 

terhadap penghindaran pajak pada perusahaan properti yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2021–2024, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Return On Assets tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran 

pajak. Hal ini dibuktikan dari hasil uji t yang menunjukkan nilai t hitung 

sebesar -0.781 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,437 yang lebih besar 

dari 0,05, serta koefisien regresi sebesar 0,094. 

2. Debt to Assets Ratio berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. 

Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 2,713 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,008 yang lebih kecil dari 0,05, serta koefisien regresi 

sebesar 0,673. 

3. Return On Assets dan Debt to Assets secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap effective tax rate. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji F 

yang menunjukkan nilai F hitung sebesar 4,065 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,021 yang lebih kecil dari 0,05. Selain itu, hasil koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0,090 menunjukkan bahwa variabel return 

on assets dan debt to assets ratio mampu menjelaskan variasi 

penghindaran pajak sebesar 9%, sedangkan sisanya 91% dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar penelitian ini. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada perusahaan properti 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, maka peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan, peneliti berharap bahwa perusahaan dapat meningkatkan 

kepatuhan peraturan perpajakan yang berlaku tanpa melakukan 

penghindaran pajak, serta perusahaan dapat mengelola strategi perpajakan 

lebih baik dan transparan agar tidak menimbulkan risiko hukum yang 

dapat merusak reputasi perusahaan.  

2. Bagi pemerintah dan otoritas pajak, peneliti berharap bahwa perusahaan 

dapat meningkatkan pengawasan terhadap penghindaran pajak serta 

memperbaiki regulasi perpajakan agar tidak terdapat celah yang dapat 

dimanfaatkan oleh perusahaan. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu penelitian ini hanya menggunakan 

dua variabel independen yaitu profitabilitas yang diukur dengan Return On Assets 

(ROA) dan leverage yang diukur dengan Debt To Assets Ratio (DAR), sehingga 

masih banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi penghindaran pajak yang 

diukur dengan Effective Tax Rate (ETR) yang belum dimasukkan dalam penelitian 

ini, seperti : ukuran perusahaan, intensitas asset tetap, dan kualitas tata kelola. 
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Tabel 1. Data return On Assets, Debt to Assets Ratio, dan Effective Tax rate 

Pada perusahaan Properti Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2021 – 2024. 

No Tahun Kode Perusahaan  X1_ROA X2_DAR Y_ETR 

1 2021 ASRI 0 0,56 0,09 

2 2021 BCIP 0 0,49 0,94 

3 2021 BKSL 0,01 0,37 0 

4 2021 BSDE 0,02 0,41 0 

5 2021 CTRA 0,05 0,52 0,02 

6 2021 DILD 0 0,63 1,55 

7 2021 DMAS 0,1 0,1 0,01 

8 2021 DUTI 0,05 0,28 0 

9 2021 FMII 0,02 0,26 0,13 

10 2021 GPRA 0,04 0,37 0,03 

11 2021 JRPT 0,08 0,3 0,01 

12 2021 KIJA 0,04 0,48 0,12 

13 2021 LPLI 0,31 0,01 0 

14 2021 MKPI 0,14 0,26 0,21 

15 2021 MMLP 0,01 0,13 0,01 

16 2021 MTLA 0,07 0,31 0 

17 2021 PLIN 0,05 0,09 0,11 

18 2021 PWON 0,07 0,33 0 

19 2021 RDTX 1,19 0,01 0 

20 2021 SMDM 0,02 0,15 0,01 

21 2021 SMRA 0,03 0,56 0 

22 2021 CSIS 0,01 0,45 0,08 

23 2021 RISE 0 0,14 0 

24 2021 PANI 0,02 0,96 0,29 

25 2021 URBN 0 0,5 0,24 

26 2021 POLI 0,03 0,29 0,09 

27 2021 REAL 0 0 0,32 

28 2021 INDO 0,01 0 0,03 

29 2021 HOMI 0,03 0,54 0,22 

30 2021 ADCP 0,01 0,64 2,3 

31 2021 IPAC 0,11 0,21 0,21 

32 2021 WINR 0,06 0,32 0 

33 2021 BSBK 0,01 0,49 0 

34 2021 CBPE 0,16 0,31 0,11 
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35 2021 VAST 0,18 0,26 0 

36 2021 SAGE 0,01 0,58 0,09 

37 2021 GRIA 0 0,81 0 

38 2021 CBDK 0,04 0,96 1,74 

39 2021 DADA 0 0,45 0,27 

40 2021 AMAN 0,03 0,28 0,04 

41 2022 ASRI 0,04 0,52 0 

42 2022 BCIP 0,02 0,47 0,11 

43 2022 BKSL 0 0,38 0 

44 2022 BSDE 0,04 0,41 0 

45 2022 CTRA 0,05 0,5 0,02 

46 2022 DILD 0,01 0,61 0,25 

47 2022 DMAS 0,19 0,13 0,01 

48 2022 DUTI 0,08 0,29 0 

49 2022 FMII 0,02 0,13 0,07 

50 2022 GPRA 0,05 0,33 0,01 

51 2022 JRPT 0,08 0,29 0,01 

52 2022 KIJA 62,21 0,5 0,16 

53 2022 LPLI 0,02 0 0,11 

54 2022 MKPI 0,16 0,21 0,17 

55 2022 MMLP 0,03 0,19 0 

56 2022 MTLA 0,07 0,29 0 

57 2022 PLIN 0,08 0,1 0,03 

58 2022 PWON 0,07 0,32 0 

59 2022 RDTX 0,82 0,38 0 

60 2022 SMDM 0,04 0,13 0 

61 2022 SMRA 0,05 0,58 0 

62 2022 CSIS 0,02 0,43 0,11 

63 2022 RISE 0,01 0,15 0 

64 2022 PANI 0,02 0,53 0 

65 2022 URBN 0 0,52 0,55 

66 2022 POLI 0 0,26 0,05 

67 2022 REAL 0,06 0 0,57 

68 2022 INDO 0,02 0 0,01 

69 2022 HOMI 0,01 0,52 0,2 

70 2022 ADCP 0 0,61 6,34 

71 2022 IPAC 0,04 0,21 0,23 

72 2022 WINR 0,01 0,21 0,05 
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73 2022 BSBK 0,12 0,34 0,05 

74 2022 CBPE 0,2 0,29 0,13 

75 2022 VAST 0,02 0,28 0 

76 2022 SAGE 0 0,52 0,04 

77 2022 GRIA 0,01 0,79 0 

78 2022 CBDK 0,05 0,53 2,41 

79 2022 DADA 0 0,47 0,45 

80 2022 AMAN 0,04 0,32 0,11 

81 2023 ASRI 0,03 0,49 0,04 

82 2023 BCIP 0,02 0,47 0,09 

83 2023 BKSL 0,01 0,23 0 

84 2023 BSDE 0,03 0,38 0 

85 2023 CTRA 0,04 0,48 0,02 

86 2023 DILD 0,06 0,55 0,11 

87 2023 DMAS 0,18 0,12 0,02 

88 2023 DUTI 0,09 0,24 0 

89 2023 FMII 0,01 0,14 0,05 

90 2023 GPRA 0,06 0,35 0,01 

91 2023 JRPT 0 0,29 0,01 

92 2023 KIJA 0,25 0,46 0,06 

93 2023 LPLI 0,06 0,06 0,05 

94 2023 MKPI 0,05 0,18 0,19 

95 2023 MMLP 0,06 0,32 0 

96 2023 MTLA 0,04 0,28 0,01 

97 2023 PLIN 0,05 0,11 0,05 

98 2023 PWON 0,26 0,3 0 

99 2023 RDTX 0,03 0,62 1,3 

100 2023 SMDM 0,02 0,13 0,01 

101 2023 SMRA 0,04 0,6 0 

102 2023 CSIS 0,01 0,42 0,05 

103 2023 RISE 0 0,24 0,31 

104 2023 PANI 0,02 0,43 0,01 

105 2023 URBN 0,01 0,5 0,12 

106 2023 POLI 0 0,38 0,03 

107 2023 REAL 0 0 0,55 

108 2023 INDO 0,03 0 0,05 

109 2023 HOMI 0,02 0,4 0,26 

110 2023 ADCP 0,18 0,61 0 
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111 2023 IPAC 0,41 0,22 0,27 

112 2023 WINR 0,38 0,21 0 

113 2023 BSBK 0,19 0,32 0 

114 2023 CBPE 0,46 0,24 0,1 

115 2023 VAST 0,02 0,3 0 

116 2023 SAGE 0,01 0,09 0,1 

117 2023 GRIA 0 0,19 0,06 

118 2023 CBDK 0,01 0,55 0,02 

119 2023 DADA 0,03 0,45 0,32 

120 2023 AMAN 0,07 0,34 0,15 

121 2024 ASRI 0 0,48 0,18 

122 2024 BCIP 0,02 0,046 0,11 

123 2024 BKSL 0 0,28 0,24 

124 2024 BSDE 0,06 0,37 0 

125 2024 CTRA 0,05 0,47 0,02 

126 2024 DILD 0,04 0,5 0,35 

127 2024 DMAS 0,17 0,12 0,02 

128 2024 DUTI 0 0,17 0 

129 2024 FMII 0,02 0,12 0,05 

130 2024 GPRA 0,07 0,3 0,01 

131 2024 JRPT 0 0,28 0,02 

132 2024 KIJA 0,02 0,46 0,06 

133 2024 LPLI 0,12 0 0,04 

134 2024 MKPI 0,02 0,17 0,2 

135 2024 MMLP 0,06 0,26 0 

136 2024 MTLA 0,04 0,24 0,01 

137 2024 PLIN 0,06 0,11 0,03 

138 2024 PWON 0,99 0,3 0,01 

139 2024 RDTX 0,04 0,25 8,9 

140 2024 SMDM 0,02 0,07 0 

141 2024 SMRA 0,05 0,58 0,01 

142 2024 CSIS 0,01 0,36 0,04 

143 2024 RISE 0,01 0,23 0,24 

144 2024 PANI 0 0,41 0,01 

145 2024 URBN 0,06 0,5 0,61 

146 2024 POLI 0 0,54 0,01 

147 2024 REAL 0,03 0 0,01 

148 2024 INDO 0,04 0 0,05 



69 

 

 

 

149 2024 HOMI 0,01 0,36 0,62 

150 2024 ADCP 0,19 0,61 0,04 

151 2024 IPAC 0,01 0,22 0,61 

152 2024 WINR 0 0,22 0 

153 2024 BSBK 0,12 0,27 0 

154 2024 CBPE 0,06 0,16 0,09 

155 2024 VAST 0,04 0,26 0 

156 2024 SAGE 0 0,11 0,85 

157 2024 GRIA 0,01 0,16 0,01 

158 2024 CBDK 0 0,56 0,01 

159 2024 DADA 0,04 0,45 0,45 

160 2024 AMAN 0,06 0,43 0,14 
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HASIL SPSS 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1_ROA 160 .00 62.21 .4597 4.91480 

X2_DAR 160 .00 .96 .3292 .19430 

Y_ETR 160 .00 8.90 .2499 .91588 

Valid N (listwise) 160     

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2.042 .523  -3.906 .000 

LN_X1 -.094 .121 -.082 -.781 .437 

LN_X2 .673 .248 .286 2.713 .008 

a. Dependent Variable: LN_Y 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 85 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.42578091 

Most Extreme Differences Absolute .087 

Positive .087 

Negative -.045 

Test Statistic .087 

Asymp. Sig. (2-tailed) .166c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 LN_X1 .999 1.001 

LN_X2 .999 1.001 

a. Dependent Variable: LN_Y 

 

 
 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .300a .090 .068 1.44306 2.242 

a. Predictors: (Constant), LN_X2, LN_X1 

b. Dependent Variable: LN_Y 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2.042 .523  -3.906 .000 

LN_X1 -.094 .121 -.082 -.781 .437 

LN_X2 .673 .248 .286 2.713 .008 

a. Dependent Variable: LN_Y 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 16.930 2 8.465 4.065 .021b 

Residual 170.760 82 2.082   

Total 187.690 84    

a. Dependent Variable: LN_Y 

b. Predictors: (Constant), LN_X2, LN_X1 
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